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Wajah Wirapati memerah. Tetapi
dia diam saja. Kalau saja tidak ada
yang dipikirkannya sejak tadi, sudah
diserangnya Pratiwi itu. Diam=diam dia
berpikir akan kedatangﬁﬁ Madewa
Gumilang ke' tempat init Dia kuatir,
selagi dia bertandipg dengan dewi
cabul ini, Madewa Gumilang datang.
Sudah  jelas dia !/ akan mefiderita
kekalahan, karena tenaganyasakan habis
dipakai untuk mehand#figi Pratiwi.
Lebih baik dia mendaj berdamai saja
dewi cabul i1tu. Atau’ kalau bisa biar
mereka bersekutu ntuk mengﬂllépi
Madewa Gumilang atau®Pendekar Bayangan
Sukma. .

Maka drfa pun mulai“pembaik-baikan
Pratiwi dengan harapan dapat mengorek
keterangan mengenai munculnya “kembali
Selendang Merahgltu.

“"Aku tidak @ pengecut, Pratiwi.
Tapi  kupikir, Kkita belum pernah
bermusuhang” Belum pernah sekali pun
berbuat g;salah. Sekarang, mendadak saja
kita saling menyerang penuh kebencian.
Inisbenar-benar tidak ada gunanya."

"*Hmm, apa maumu sebenarnya,
Wirapati?"

. "Ha... ha... kau baolehlah membawa
gadis. itu. Aku pun tidak ==membu-
tuhkanny9. Aku hanya menyekap dia



untuk memancing datangnya musuh
besarku, ..orang yang telah membunuh
kedua orang seperguruanku.*
"Siapa dia?" tanya Pratiwi yang
mulal tertarik dengan cerita Wirapati.
"Madewa Gumilang,' sahut Wirapati

dengan penuh kebencian. i
"Siapa?" Pratiwi " terkejut.

“Madewa Gumillang?!"" o ¢
"Ha... ha..agaknya kau terkejut~

mendengar mama #tu, ;Dewi cabul. rApa
kau punya permasalahan dengap~ orang
yang bernama Madewa Gumilang2"

Pratiwi terdiam. upanya kau
berada di.sini, Madéway geramaya dalam
hati. Memang, sebenarhya Pratiwi hen-
dak mencari Madewa,' orang yangqi’Iah
menyebabkan putusnya lengan kirinya.
Walaupun memutuskannya adalah Bipar-
sena, tetapi Pratiwi tetap menyalahkan
Madewa Gumilang. emuda[yang menjadi
gara-gara dengan tersiarnya.  kabar
tentang pusaka ,Dewa Matahari (baca
Pedang Pusaka Dewa Mataharit).

Sejak menhderita kekalahan dari
Biparsena, #~Pratiwi langsung bersem-
bunyi dengan lengan yang.. buntung.
Sebenarnya dia tidak marah dengan
Madewa, tetapi pemuda itu membiarkan
dia semalaman suntuk tergeletak kedi-
nginan tanpa dipindahkan ke tempat
yang aman. Juga pemuda itu meninggal-
kannya begitu saja. Pratiwi...geram
kalau ingat akan Madewa. Selama



setahun i1tu pula Pratiwi bersembunyi
di puncak gunung Halimun. Dan secara
kebetulan, di dasar bawah gunung itu,
dia menemukan sebuah Kitab kuno yang
berisikan ilmu silat. Dan kebetulan
lagi, kalau 1ilmu 1itu hanya bisa
dimainkan dengan sebelah tangan® Bagi
yang bertangan lengkap, mau tak mau
harus membuntungi tangan itu jika |
ingin menguasai #lmu Xang terdapat dl-'
kitab kunositu. #

Dengan penuh semangat Prat|W|
mempelajari semua fisinya. Qerakannya
semakin hari ,semaKin at Setahun
genap, tamatlah si 2?w cabul dalam
mempelajari ilmu t yang sangat
ampuh, yang diketahui Pratiwi ma
ilmu silat ya mengandal kan
kelincahan tubuh dan',gerakan sebelah
tangan. .

Setelah menduasai'- ilmu itu,
keinginan Pratiwi untuk mencari Madewa
semakin menggeby-gebu. Suatu siang dia
pun berangkat. Selama perjalanannya,
kebiasaannya sejak dulu muncul kembali
kalau melihat pemuda-pemuda tampan.

Sudah setahun dra ... berusaha
mematikan nafsu birahi demi menguasai
ilmu” yang terdapat dalam kitab kuno
itu, Kini nafsu itu bangkit Kembali.
Hampir di setiap tempat Pratiwi
menjerat setiap pemuda yang berkenan
di hatinya untuk diajak bermain.cinta
sekaligus menyempurnakan ilmu




selendang merahnya. Dengan  menge-
luarkan ilmu pengharum tubuhnya, tidak
sulit bagi Pratiwi untuk mengajak
pemuda-pemuda memenuhi nafsu birahi-
nya. Semua bertekuk lutut. Dan seperti
kebiasaan dewi cabul 1tu, jika si
pemuda menolak, maka mautlah «sebagai
gantinya!

' Suatu hari, . sampaifah .dia ke
tanah genting iIni. Jarak yang sangat~
jauh sekali. Pratiwi beristirahat
untuk melepas lelah.  Belum~ <lagi
matanya térpejam, dia mendepgar teri-
akan seorang gadi \Y/ ketakutan.
Pratiwi langsung mencari sumber teri-
akan itu. Dan akhi dia mengetahui
apa yang akan terjadi di dala a,
Wirapati hendak menodai Nindial

Dan Wirapati . lah menyebut-
nyebut nama Madewa Gumilang, pemuda
yang disebutnya musuh besarnya,
kemarahan dan, dendam Pratiwi=. semakin
naik. Maka tanpa ragu-ragu lagi, dia
menjawab pertanyaan Wirapati, 'Yah...
pemuda itu_ punya  hutang yang belum
terbayar!"

Wirapati tergelak. ™Rupanya kau
mendendam juga pada pemuda bangsat
itul“ " Nah, mengapa kita tidak bekerja
sama saja untuk menundukkannya? Pemuda
setan i1tu kurasa semakin hebat saja.
Dulu pun dia dengan. mudah membunuh.
dua saudara seperguruanku! ‘Dengan..ada
kita, maksudku, dua orang yang saling




bersatu, pasti akan mudah  untuk
mengalahkan pemuda itu."

Pratiwi terdiam. Perlahan matanya
melirik lengan Kkirinya yang buntung
akibat sabetan pedang Siluman.Mata Alr
yang telah hangus pedang itu akibat

sabetan Biparsena. -
Tiba-tiba kepalanya mehegak la
menatap Wirapati dgngan tegas.

Wirapati hanya tenang-tenang saja.
"Tidak; masalah ¥ni tetap menjédi

urusanku! Aku tidak mau~" .« kau
mencampurinyal Blar‘kuselesaikan den-
damku ini  pada ¢ Mad Gumi lang!

Sekarang, sapa maumufWirapati?¥

Wirapati sudah fmenduga kalau itu
Jjawabannya. Dia han 'mengangkaﬁ,.ldua
bahunya.

"Baiklah, masalah itu memang
harus diselesaikan sSendiri-sendiri.
Aku pun tidak ingiﬁ- bermusuhan
denganmu. Dan ‘masalah gadis. . itu,
terserah padamu .

""Maksudmu?}*

"Kau bawa sitlahkan, tidak kau
bawa silahkan."

Pratiwi belum tahu siapa
sebenarnya gadis i1ni, seketika dia
bertanya, "Sebenarnya, ada maksud apa
kau menawan gadis ini?"

"Ha... ha... akhirnya pertanyaan
itu datang juga. Dengar Pratiwi, gadis
ini adalah putri seorang hartawan.yang
telah ditolong oleh Madewa dalam suatu



perampokan . Dan sekarang aku
menawannya. Jelas, untuk _memancing
kedatangan Madewa ke _tanah genting
ini. Kalau Madewa tidak datang, aku
akan menghina gadis ini habis-habisan,
sebelum kubunuh. Dan kepalanya akan
kubawa ke rumah Hartawan itussebagal
rasa kesalku!' Wirapati tergelak lagi.
" Nindia ymenjerit kecil.. Menge-
rikan! Ini semua bermula dari Madewa*
Gumilang. Wanita berlgngan buntungfitu
pun agaknya mendendam pada _Madewa.
Diam-diam 'dia menyesal, Madewa telah
menolong keluarganya!

Pratiwi manggut-mangguts Jalan
pikiran yang bagus alau begitu dia
harus membawa gadis ini. Di pun
membutuhkannya untuk®memancing Madewa.

"Baik! Wirapati, aku akan membawa
gadis ini. Jika Madewa  datang,
katakan, kalau did kutuﬂbgu di puncak
gunung Halimun!® Jangan sampai..dia
tidak datang! Katakan juga, kuberi dia
waktu lima bulan sejak hari ini!"

Pratiwi. falu menghampiri Nindia.
la terseayum seraya mengullurkan
tangannyad .

"Ayo gadis manis, sekarang kau
harus ikut aku."

Nindia hanya mengangguk saja. Dia
pun merasa lebih baik ikut wanita itu
daripada disekap Wirapati yang
kemungkinan besar akan merenggut
kehormatannya. Buru-buru dia mengena-



kan pakaiannya yang sobek-sobek akibat
ulah Wirapati.

Sebelum pergi Pratiwi berkata
pada Wirapati, "Katakan yang jujur
pada Madewa, aku menunggu!*

Wirapati mengangguk sambil ter-
gelak. Pratiwi mengandeng «+lengan
Nindia. Tapi, belum sampai*mereka ke
pintu goa, terdengar de§ihgan beruntun
dari belakang. . i

"Awasss!"  desis Pratiwi seraya
mendorong - tubuh Nindia lald ~dia
sendiri  bersalto dua kali- Dengan
sigap dia berbalik. Wiﬁgpati tergelak-
gelak. jr .
"Bangsat keji!' s desis Pratiwi
geram. Untung dia masih mendeng an
adanya angin keci dari belakang.
Rupanya Wirapati diam-diam melemparkan
jJarum-jarum berbisanya.

"Tidak mudah/ kau Membawa gadis
itu begitu saja, Pratiwi!" =

"Apa maksudmu? Kau sudah menga-
takan semauku, untuk membawanya atau
tidak." '

“"Masihs~ Juga tidak mengerti....
Aku yang.“mendapatkannya ‘dengan susah
payah,. kau semudah itu membawanya.
Tidak, aku akan mempertahankannya
sampail Madewa datang menjemputnya."’
®* geram Wirapati yang jengkel serangan
gelapnya luput.

" "Bangsat!!" Pratiwi menggerakkan
tangans. kanannya. - Mendadak Wirapati



merasakan dorongan angin yang besar
datang dari depan. Dia cepat berkelit.
Dan dorongan angin _itu menerjang
dinding goa hingga hancur berantakan.

Wirapati agak kecut juga melrhat
serangan itu. Tanpa  menggerakkan
tubuhnya Pratiwi mampu _mengirim
pukulan jarak jauh. Sekarahg Pratiwi
yang tergelak. "Hik. -.:hik-.- jangan
kaget kau, Bangsat curang! Itulah yang~
dinamakan ¢ pukulan }&gin Mengharau
Hujan! Ilmu yang kudapat darji- Kitab
kuno di dasar gunung‘Hallmun}

"Bah! Keluark ilmumu,
Pratiwi! Kita aka .9prtarung sampai
mati!” bentak Wirapa seraya menye-
rang dengan pukulan *;rus Tangaq-lang
mengepal itu menge luarkan asap.
Pratiwi agak kaget melihatnya. Tapi
dia cepat memapaki ‘dengan pukulan
Angin Menghalau Hufan.

Tanpa menggerakan tubuhnya. pula
dia mengirimkag pukulan jarak jauh
itu. Wirapati menggeram jengkel seraya
bersalto. Masth melayang di atas dia
menyerang Jembali. Suasana dalam goa
itu sangat gaduh sekali. Nindia hanya
terpaku = tanpa ada pikiran untuk
melarikan diri. Dia menekap kupingnya
dengan kedua" tangannya untuk menutupi
suara yang bising itu.

“"Lihat serangan, Pratiwil Ini
yang. dinamakan Naga Menguak- Langit!'
Lalu Wirapati menerjang dengan gerakan



tangan yang cepat sekali. Terasa di
kulit Pratiwi dorongan angin Yyang
hebat. Gerakan Naga Menguak Langit
begitu dahsyat, sambung menyambung.
Jurus Pratiwi dihalaunya dengan sekali
pukul . Tetapi Pratiwi cepat bangkit
kembali. Dia menggunakan jurus#*Angin
Menggoda Hujan. Mendadak saja tubuhnya
bergoyang dengan hangqt: Lirikannya |
pun menggoda. i

Wirapati tergagaﬁ'. la menghen-
tikan serangannya. WJurus yang-" aneh.
Jurus yang penuh godaan. la memper-
hatikan Pratiwi méngg kan ' seluruh
tubuhnya, : mengundang airahs sekali.
Pinggulnya vyang esar berlenggak-
lenggok penuh pesona. Dadanya-‘ang
montok bergoyang terayun-ayun. Membuat
Wirapati menelan ludahpya.

Itulah jurus “baru andalan
Pratiwi. Yang membuat oréng mel Thatnya
terpana penuh gairah. Jurus yang.aneh
dan memgerikan, Karena yang tidak
waspada akan y mampus dengan sekali
pukul . Begitufpula dengan Wirapati. la
terpaku Jpenuh gairah. Sedangkan
Pratiwi semakin genit bergoyang. Hanya
tinggal  dua tindak lagi jaraknya
berdiri dengan Wirapati. Dan tiba-tiba
dengan teriakan keras, Pratiwi
menerjang dengan tangan lurus ke
depan. Wirapati terkejut. Tak ada
waktu untuk menangkis. Sebisa-bisanya
dia berguling kesamping, tapi tak



urung bahunya terkena pukulan Pratiwi.

Wirapati merasakan - bahunya di-
timpa godam yang sangat ‘berat sekali.
Dia terhuyung jatuh, Pratiwi terbahak.

“Rasakan 1tu, Bangsat . curang!"
“"Kau... kau vyang curang, Pratiwi,"
geram Wirapati marah dan kesakitan.

"Hik... hik... Jadi arang jangan
mata keranjang. Itulgh' akibatnya.
Wirapati, saat ini akuy tidak telengas™
menurunkans tangan ymautku  padamu,
mengingat kau akan menghadapi musuhmu
yang juga musuhku, ! biarlahstanda di
bahumu kenangan dagetku! ingat
Wirapati, . katakan pa Madewa kalau
aku menunggu kedat néﬁ%nya. di puncak
gunung Halimun!' Pratiwi lalu m m-
piri Nindia yang pucat wajahnya. "Ayo
gadis manis, kau ikut denganku! Kita
tinggalkan "si Baqgsat‘ curang itu di
sini!” .

Nindia memegang tangan =Pratiwi.
Begitu terpeggng, dia merasakan
tubuhnya terbang. Si Selendang Merah
telah membawanya * lari dengan i1lmu
mer ingankap=tubuhnya yang hebat.

Di dalam goa, Wirapati.mengumpat!
"Bangsat kau Pratiwi, kalau kau bukan
mencari musuhku juga, sudah kukejar ke
mana pun kau ‘pergil!*

Nindia tidak banyak tanya dalam
perjalanan. Dia merasa telah cukup
baginya mengenal wanita cantik
berlengan  buntung ini. Tadi dia




mendengar wanita ini bernama Pratiwi,
alias Dewi cabul. Atau julukannya yang
menakutkan si Selendang Merah.

Tadi dia kaget sekali karena
merasakan tubuhnya terbang.- Dia
menjerit tertahan karena terkejut.
Tetapi lama kelamaan terbiasa«*Diam-
dlam Nindia ¥ngin berguru.pada wanita
cantik ini.

Pratiwi tidak 3ngsung membawa-”

Nindia ke ‘puncak gunting Hallmunfrﬁla
mengajaknya mampir di sebuah desa wyang
bernama Jati Berlnbln. Sebuah desa
yang indah dan tentgam.

Ki Lurah Lananghewengs adalah
seorang lurah vyan mampu dan baik
dalam memimpin desafya. Ki Lurahegtiga
seorang pesilat yandy lumayan §lmunya.
Karena lurahnya mempugyai ilmu silat,
masyarakat di desa 1tu merasa _aman
dari gangguan orad@ oran§ Jahat Sebab
Ki Lurah Lanangwenang mampu menangani
semua Itu. a

Hari ini 4Ki Lurah Lanangneweng
sedang kedatangan tamu. Seorang laki-
laki yang gsmemakai 1kat kepala putih
dan bertato telapak tangan.di, tengah-
tengahnya ada seekor naga. Ki Lurah
tahus siapa orang 1ini. Salah satu
anggota dari Telapak Naga, yang
katanya kini menguasail desa tetangga.
Tetapi sebagai seorang lurah dan orang
yang. berilmu, Ki Lurah temang-tenang
saja. «Dia menyambut baik kedatangan



orang itu.

Anggota Telapak Naga yang bernama
Caturseta mengusap-usap. kedua tangan-
nya. Dan sesekall meraba tato di

dadanya. Yang dimaksudkan untuk
menakut-nakuti lurah Jati Beringin
itu. -

-
Tetapi sedikit pun #Ki Lurah

tenang saja. Dia mendehem - setelah !

mendengar penuturan C%;drseta. ;

“"Hmmm, maaf Saudara. Saya sebagdai
lurah di sini, merasa berkewajpiban
melindungi rakyat di sini. Jadi saya
harap, Saudara -mak#fum, lau jawaban
saya iniy tidak erkenan «di hati
Saudara.™

“Hhh, Ki Lurah®% suara Ca ta
berwibawa.: '"Janganl kita bersilat
lidah, cepat katakan, apa _jawabanmu
itu.” .

*Hanya satu §audar5; saya tidak
mungkin bisa ‘memenuhi permintaan
Saudara itu."

Wajah s Caturseta memerah.
sJadg. ... ’

"Ya, saya sudah" katakan, harap
Saudara maklum." .

Mendengar suara yang tenang itu
naik# darah  Caturseta. "Ki Lurah,* aku
sudah katakan, kalau kau menolak,

berarti kau berani menentang
Perkumpulan Telapak Naga!*"
""Bukan maksudku menantang,

Saudara. Perkumpulan Telapak Naga te-

-



lah terdengar kesaktiannya, karena
pimpinan mereka yang bernama
Krampelaksa adalah seorang tokoh yang
sakti.  Juga gelar yang dimilikinya pun
membuat orang menjadi jeri, Naga Putih
Peminum Tuak! Tapi Saudara... di sini
saya sebagai lurah, punya kewajiban,
yang mana menginginkan desa®ini makmur
dan tentramy; tanpa ganggUan apa-apa. _
Lalu tahu-tahu Saudara datang, dengan-'
menyampaikan berita yang mengerlkan

Harus menyediakan seorang perawan
murni yang dipersembahkan untuk Naga
Putih Peminum - Tuak, tiap malam
Jum®at! Nah, mana ‘mungkin saya bisa
menerima permlntaan i tu, Saudara? Saya
tidak ingin...

“Tutup bacotmu,‘ﬁi Lurah! geram
Caturseta marah. _ "Kau benar-benar
berani  membangkang! ‘Sudah kuminta
secara baik-baiK tap"i- kau tak
mengindahkannya. Baik, perkumpulan
Telapak Naga kan menculik perawan
murni setiap malam Jum”at! Camkan itu,
Ki Lurah!™

Setelah” berkata demikian,
Caturseta’ bangkit mohon™.diri. Tapi
Lanangneweng menahannya, "Tunggu,
Saudara!"

Caturseta berbalik dan mendengus.
'"Mau apa?!'’

_ "Aku akan mempertahankan desa iIni
dari. gangguan Perkumpulam . Telapak
Naga. «Boleh kau melakukannya, tapi



ingat, kami tidak akan tinggal diam!"

Kata-kata itu terdengar.  menghina
sekali bagi telinga Caturseta. Benar-
benar “minta mampus orang iIni. Maka
sambil berseru keras, dia.. langsung
menyerang dengan pukulan lurus kemuka.
Ki. Lurah Lanangneweng memang+*bukan
Iurah sembarangan. Dia cepat berkelit
Kesamping dan kakiqya' menyambar
pinggang Caturseta. - o

"Des!" / Y o

Seharusnya - Caturseta jatuh T ter-
guling terkena tendangan yang keras
itu. Tapi dia ‘han %pyang sedikit.
Lalu loncat menerk g ngan « kanannya
membuka, = jari-jari ly merapat satu
sama lain. Inilah ilmu Telapak..hga
yang dimiliki _ole semua anggota
perkumpulan Telapak. Naga.

Naga Putih Peminum Tuak tidak
tanggung-tanggung fmenurunkan  ilmunya.
Itu merupakan pamungkas dari... ibknu
perkumpulan Telapak Naga. [Ilmu yang
mengerikan!

"Hati-hatdi, Ki_ Lurah!!" sambil
memperingatkan Caturseta menyerang.
Sambaran .# angin yang datang dari
telapak tangannya membuat Ki Lurah
Lanangneweng kaget juga. Cepat  dia
berkelit. Tapi gerakan #¥lmu telapak
naga begitu cepat. Maka tak ampun
lagi, bagian belakang dari Lanang-
neweng terkena pukulan i1tu.

"Des!"




Akibatnya sungguh mengerikan.
Punggung . Lanangneweng berasap. Dan
terceplaklah di kepulans 1tu telapak
berwarna  hitam. Kalau ilmu itu
Krampelaksa yang melakukannya, orang
yang terkena bisa langsung mampus
dengan tubuh hangus! g

Caturseta terbahak. 'Ha... ha...
dpa yang akan kau pqrtahankan, KI§ -
Lurah? 1lmumu tak §ga sejari dari-
ilmuku!™ Jlalu - dias melompat _#dan
menghilang, sementara tawanya~" masth
menggema. * f

Dengan menahanf saki yang amat
sangat, Ki Lurah Eir ari ke dalam
rumahnya. Istrinya g sedang menyu-
sui anaknya terkejut melihat 'ﬁq.!pak
hitam di punggung suaminya.

""Kakang Lanangl! Kenapa _punggung-

mu?!*  jeritnya setelah meletakkan
bayinya yang sedaﬁ@ tidurs
“"Ambil, ambil. .. alry Nyad !

Basahi  tubuhku,™ kata Lanangneweng
terbata. .

Istrinya,” Nyai Sekar, menuruti
perintah swaminya. Seketika Lanang-
neweng merasakan sejuk di..tubuhnya.
Tetapi~ begitu air Kkering, kembali
dirasakannya perih yang sakit sekali.

"Apa yang terjadi, Kakang?'" tanya

* Nyai Sekar cemas.
"Orang Telapak Naga menyerangku.'*
"~ "Siapa?”
"Tamu yang datang tadi...."



"Oh! Ke... Kkenapa dia menye-
rangmu? Begitu tega sekali... oh...
punggungmu hitam, Kakang:*

"Tidak apa Nyai, sebentar juga

sembuh. ... Orang tadi bernama
Caturseta... dia salah seorang anggota
dari perkumpulan Telapak Naga.s="
“"Lalu. .. g
"Dia minta padaku. . . agar

menyerahkan setiap matgm Jum*at. ...

"Menyerahkan apa,-Kakang?" ¢

Lanangneweng terdiam. Lalus #'Dia
minta... Seorang perawan murpi... yang
akan dipersembahka un;pk Naga Putih
Peminum Tuwak...." ’r .

""Oh, Tuhan..i.° Nyai Sekar
menekap wajahnya. Permintaan -‘ang
mengerikan!"

¥ah: <R itulah”, sebabnya aku
menolak, lalu orang tadi menyerangku
dengan pukullan Telﬁpak N&ga."

“Lalal. . apa yang akan.. . kau
perbuat, Kakangg"

"Aku tidaks tahu... yang pasti aku
akan berusaha® mengagalkan setiap aksi
penculikanmereka...."

Tiba-tiba Nyai Sekar,. _menjerit
tertahan. Ki Lurah Lanangneweng kaget.
"Adarapa, Nyai?"

7

“Nanti..: nanti malam Jum®at,
Kakang...."

"Ooh!"" Ki Lurah. tersentak. la
bangkit dengan cepat. "Aku...harus

memberitahu penduduk Nyai, agar mereka



berhati-hati!” Lalu tanpa menghiraukan
rasa sakitnya, Ki Lurah berlari ke
luar rumah.

Istrinya hanya menangis terguguk
di ranjang. Kehidupan vyang sulit
rupanya mulai merambati Kkeluarganya.
Yah, sejak Perkumpulan Telapak® Naga
mulai mendatangkan aksifhya pada
mereka. ,'

il

Orang-orang t Kp’jut ketika _Ki
Lurah berseru-seru’ di tanah" | ng
itu. Serentak mereka¥berduyun-du ke
sana, ingin tahu apa Sebabnya.

Mungkin ~ ini = pénting sekali,
karena Ki Lurah sehdiri yang meneriak-
kannya. _ -

Tak berapa «lama kemudian, alun-
alun itu telad penuh sesak. Hampir
semua pendudulk’ menghadirinya.

Ki Lurah Lanangneweng berdiri di
tengah-tengah mereka ™dengan sikap
serba cepat. -

Dia berseru, "Wahai kawan-kawan
semua, ternyata desa kita ini tidak
bisa bertahan “lama dalam ketentraman
dan kedamaiannya! Karena sebentar lagi
bencana yang terburuk akan datang pada
kita®™

Serentak terdengar gumaman ramai .



Dan sahutan.

"Ki Lurah, apa maksudmu?'

"Bahaya apa yang -« datang pada
kami, Ki Lurah?"

*Bukankah desa kita selalu
tentram dan tak pernah ada keributan?'
"Cepat terangkan pada kamil'*

“"Sabar, sabar, KawansKawan! Aku
akan menerangkan semuanya'pada kalian,
karena ini bencana yapg terburuk yang-'
akan menimpa kita!

Belum '1ima belas menit yang” Ialu
seorang yang mengaku bernama;Caturseta
datang ke rumahku Kegahuilah, dia
adalah salah seora ‘?ari Perkumpulan
Telapak Naga yang f kita tahu mereka
adalah orang-orang ng kejam!

Yang datang hanya untuk
menyebarkan teror bagiykita semua!

Maksud * kedatangan  Caturseta itu
adalah, agar a mau'™ menyediakan
seorang perawan murni yang berada di
sini untuk ketya mereka yang bernama
Krampelaksar

Permintaan yang gila-gilaan dan
jauh  di gsbawah moral! Menyediakan
seorang perawan murnd untuk
dipersembahkan kepada pemimpin mereka,
adalah gila jika kita mau memenuhi
permintaan itul!

o Jelas-jelas  aku menolak. Aku
tidak mau mengorbankan setiap wargaku
untuknya. Dan akhirnya kami «berkelahi.
Rupanya ilmuku jauh berbeda di bawah



ilmu Caturseta. Dan ini sebagai
kenang-kenangan dari orang itu!®

Ki Lurah Lanangneweng membal ikkan
badan.® Terlihat pukulan hitam di

punggungnya. Orang-orang berseru
tertahan.
"Telapak Naga!™ seruan=" 1tu

terdengar panik di antara seruan
tertahan orang banyak.:fYang berseru
itu adalah seorang perempuan cantik-
berlengan buntung. | Y o
Wanita yang berdiri di samppingnya
menoleh. © Lalu bertanya,, 'Apakah

Telapak Naga itu, Kak?'

“"Telapak Naga ag?fgz nama jenis
pukulan yang berbahaya, yang sekaligus
dipakai untuk nama berkumpulanq‘lAku
telah lama menden@ar akan adanya
perkumpulan baru yang'sesat itu."

Dari depan terdengar Ilagi suara
Ki Lurah LanangnéWeng, '"Kawan—kawan,
orang dari perkumpulan Telapak. . Naga
itu marah Dbesar padaku! Setelah
melumpuhkan aku, . dia mengancam, akan
menculik seorang perawan murni setiap
malam Jum®"at. Dan ancaman i1tu berlaku
untuk detik ini!" .

Kembal i seruan tertahan  ter-
dengar. Dan gadis-gadis yang masih
perawan semua mendadak berwajah pucat.
Mereka ngeri akan menjadi sasaran
penculikan itu dan .« diserahkan pada
ketua perkumpulan sesat =itu....Dan
paniklah mereka semua, ketika ingat



ini adalah malam Jum®at, di mana aksi
penculikan yang pertama akan
berlangsung.

Semua menjerit-jerit ketakutan,
Beberapa orang Ilbu merangkul anak
perawannya  erat-erat seolah aksi
penculikan itu sudah terlaksana

Ki Lurah ;Lanangneweng #fenenangkan
penduduknya. Setelah 'ernang, dia _
melanjutkan perkataannya lagi, "Kawan--
kawan, sekarang ,géksudku ynfuk
mengumpulkan kalian j@adalah, agaf kita
bersatu "untuk me lawan spencul ik-
penculik itu! Dengan fhekuatan yang
banyak, kemungkinan besar aksi
penculikan itu berhasil digagalkan!*

Semua mendukung.  usul itu. pi
ada juga yang mengusBilkan agar melapor
pada raja. Agar raja, yang menangani
masalah itu. Tetapi Ki Lurah
Lanangneweng menofak, dengan alasan,
"Selagi kita mampu melawan, kita tidak
perlu meminta bantuan raja dulu!™

"Tapi desa kita ini bisa
merupakan neraka yang mengerikan bagi
setiap anak® gadis, Ki Lurah!" teriak
salah seorang. .

"Memang, tapi kita harus berusaha
menghilangkan mimpi buruk itu! Kita
harus bersatu, Saudara-saudaral! Kita
harus saling membantu menghalau setiap
serangan yang datang!

" Dan mulai saat i1tulah, . setiap
kepalas. keluarga dan pemuda-pemuda




mempersiapkan senjata dirumahnya. Juga
memeriksa® semua kunci - jendela dan
pintu. Bahkan ada yang memasang
jebakan berupa lubang tanah vyang
ditutupi alang-alang.-

Gadis manis yang duduk di warung
nasi itu pun nampak ketakutan«*=Kata-
kata lurah ; tadi = telah #membuatnya
ngeri. Tetapi wanita caqtik yang duduk
di sebelahnya kelihat tenang-tenang -
saja. Sedikit pun tfg;k menampakRan
ketakutan. Malah setetes kerlﬁgatnya
pun tak jatuh. f

Gadis muda itu ell yang duduk
di -~ sebelahnya, maS|h asyik
menikmati  kue-kue jrhg dijual  di

warung nasi 1tu. entar Iaglqi'Iam
akan tiba.: Kini ka akan menginap
di mana, sementara geygngan pencul ikan
terus saja menghantuinya.

""Kakak Pratlw’l ) gdﬁls muda itu
meluncurkan kata.

Wanita cangik yang masih asyik
itu menoleh. ; la tersenyum melihat
wajah gadis manis ¥tu pucat.

“"Jangap®  takut adik Nindia.
Biarlah penculikan itu ditakukan, asal
kita trdak diganggu."

"Tapi... aku takut, Kak."

“"Hik... 'hik... selama aku berada
di sisimu, tak perlu kau takuti. Ayo
makanlah...."

" "Saya sudah kenyang," wg@adis..muda
yang tak lain Nindia itu menunduk.



Tiba-tiba dia berkata lagi, ''Sebaiknya
kita pergi saja dari tempat ini. Aku
sudah mengantuk, Kak. Kita bisa cari
penginapan sekarang."

“"Kita akan menginap di sini,
Nindia.*

Nindia terkejut. Juga Bapak tua
yang punya warung itu. #Wah, bisa
gawat. Dia tadi sudah beruntung tidak
punya anak gadis lagi, tapi sekarang*
kedua wanita cantik #ni akan mengiﬁap
di _sini. Bisa berabe. Buru-buru«dia
berkata, ! "Saudari ' yang _gerhormat,
sebaiknya saudari 1Kuti Ja kata-kata
adik saudari. Ad audars benar,
lebih baik lekas Wmencari penginapan
sebelum aksi penculikan itu data F

"Ah, Bapak tua.%Bilang saja kami
tidak boleh menginap di sini.' Pratiwi
tersenyum manis. .

Bapak tua itd tersfpu. Tapi dia
harus menjelaskan, "Bukan w=maksudku
melarang kalia berdua menginap di
sini. Tidak. Jrka ancaman penculikan
anak perawanitu tidak ada, sebulan
pun kalians*menginap ‘di_ sini tak apa
tanpa bayar. Tapi sekarangs..biar pun
kalian- berani bayar mahal permalam,
saya”  tetap tidak mengizinkan.
Maklumlah saudari, saya takut kalau
ancaman penculikan 1tu terjadi pada
diri kalian berdua...."

" Pratiwi hanya terkikik .. "Malah
saya berharap akan diculik, Pak. Saya




ingin kenal dengan Krampelaksa yang
gelarnya mengejutkan orang.""

Wajah Bapak Tua itu kaget bukan
kepalang. Benar-benar gadis edan yang
satu ini. Mengharapkan bertemu dengan
Krampelaksa. Huh!

Orang mendengar namanya saja
sudah ciut nyalinya, apalagi bertemu!
Dan  bukan; hanya  bertemu, akan

dijadikan santapan ?ém Naga Put.ih-"

Peminum Tuak itu! Mengerikan! -~

Bapak tua i1tu rupanya tidak«mau
lagi bercakap-cakap 'dengan gadis edan
itu. Makanya dia 1 gsupg membereskan
semua dagangannya.

Lalu berkata, ¥
akan tutup.*

Pratiwi tidak % membantah. Dia
hanya tertawa saja. Setelah membayar,
dia mengajak Nindia "mencari tempat
penginapan. Nindiafwerapétkan tubuhnya
pada tubuh Pratiwi ketika melangkah,
Apalagi malam  sudah datang. Keadaan
desa 1i1tu sunyr sekali, lain dari
biasanya. Danm jam® tujuh 1ini, gardu-
gardu ropda  sudah penuh dengan
penjaga. .~ Yang biasanya “hanya lima
orang, kali ini di setiap gardu ada
lima® belas orang lengkap dengan
senjata, keris, tombak,  golok dan
lain-lain.

Mereka menemukan.. penginapan yang
tak begitu besar. Harganya spun.murah.
Pemi Itk penginapan itu agak ragu-ragu

Mé;f, warung ini

-



mengizinkan mereka menginap. Dia
rupanya . juga tak ingin _ terlibat
kesulitan. Kamar yang telah penuh itu
hampir® semuanya diisi oleh laki-laki.
Juga ada wanita tapi yang telah
bersuami dan punya anak.

Sekarang kedua gadis cantik 1tu
|ng|n menginap di tempatny&. Tak ada
jalan lain selain menglzrnkan apalagi

mereka berjanji han satu malam-”
menginap dan besok kan melanjutRan
perjalanan. [ -
"Huh!® Semua seakan dlbayangl oleh
ketakutan!'™ gerut IWI ketika
merebahkan tubuhny dﬁ ranjang. la
menggerutu panjangspendek. Sementara
Nindia hanya mendengarkan ja.
Pratiwi berkata gi, "*Pokoknya,

tengah malam nanti, aku akan keluar!"
Nindia tersentak “Kemana, Kak?"
“Aku ingin fhhu markas Perkum-
pulan Telapak Naga itul!" T
Nindia ingin membantah, tapi dia
tidak berani. Wanita cantik itu seakan
yakin akan kemampuannya untuk membela
diri. MakagsNindia mendiamkan saja. la
Juga merebahkan tubuhnya di.ranjang.
Ketrka merebahkan tubuhnya itulah
Nindia teringat akan rumahnya. lbunya.
Ayahnya. Juga ketika penculikan yang
dilakukan Wirapati atas dirinya. Dan
nyaris dia diperkosa, Ingatan itulah
yang. membuat Nindia ketakutan. ketika
mendengar keterangan Ki Lurah



Lanangneweng di alun-alun tadi siang!
Dia menghela nafas panjang.
Diliriknya Pratiwi yang tengah
memainkan selendang merahnya. Selama
berada di sisi wanita cantik berlengan
buntung itu, Nindia merasa kese-

lamatannya terjamin! i
Tak berapa lama kemudi@n, matanya
pun terpejams o
*kk .r; / S
f e
f "

il s

Tepat tengah J{élam, Pratiwi
bangkit. Duduk di Sranjangnya-: ﬂjak
tadi dia memang tid tidur. Walaupun
matanya terpejam. Pendengarannya tetap
bekerja. Mendengar dba yang sedang
atau akan terjadi @i luar _sana. Tetapi
sejak tadi tidak terdengar _apa-apa,
hanya kantongan sdi gardu-gardu ronda,
yang menandakan® orang-orang desa itu
sedang bersiaga penuh.

Tak jJauh dari ranjangnya, ter-
dengar dengkur yang lembut dan
beraturan. Nindia yang keletihan sejak
pagi #~tertidur pulas. Pratiwi bangkit
berdiri. Memperhatikan wajah cantik
Nindia. Gadis yang benar-benar cantik,
yang membuat orang _memandangnya dan
tak. mau lepas dari obyek vyang
mengasyikkan itu.

Sedikit pun tak ada noda yang



membuat cacat wajah itu, selain kerut
keletihan. Besok pun ‘hilang kalau
letihnya sudah hilang.

Wanita cantik ini, sayang kalau
sampai dimakan oleh Wirapats, desis
Pratiwi dalam hati. Merasa beruntung
karena dia datang sebelum _Wirapati
melakukan aksinya.

" Tetapi dewi cabul i}u'tetap orang
sesat. Kegemarannya enghisap sari~
perjaka  pria membuatnya tergeﬁal
sebagal orang sesat berwajah cantik:

Kali ' ini pun pikiran jelek

melintas di benakfya. a tersenyum
sendiri. .Sejak tadi pyang dipikirkan
hanya mengenai ampelaksa, ketua

perkumpulan Telapak' Naga dan aq"Man
penculikan perawan uftuknyal
Pratiwi yakin, gadis yang tidur
di hadapannya 1Inl sSeorang perawan
murni. Dan tdiam<diam Pratiwi ingin
menyerahkan Nindia untuk naga+tua. itu.
Pasti Naga tua itu akan
menerimanya dengan tangan terbuka.
Bagaikan anjing diberi sekerat daging.
Biar bagaimana pun, Pratiwi tahu,
kalau saat ini Nindia sedang dicari
oleh Madewa Gumilang, pemuda yang
telah membuatnya mendendam! Dengan
diserahkannya Nindia kepada Krampe-
laksa, Pratiwi yakin, Krampelaksa akan
takluk akan perintahnya.
" Dan kekuasaan Perkumpulan .Telapak
Naga ‘akan jJatuh ke tangannya. Karena



di saat Krampelaksa menggeluti tubuh
Nindia, Pratiwi akan - menghajarnya
sampai minta ampun!

Dan merebut kekuasaan dari tangan
Krampelaksa. Dan dia akan  meme-
rintahkan Krampelaksa dan anak buahnya
untuk membunuh Madewa Gumilangs

Pekerjaan yang ringan#dan mudah.
Pratiwi  terkekeh sendiri. - Itulah |
rencana yang membaya di benak si~
Selendang Merah. Renqéﬁi yang kejjfdan
menakutkan. i T

Diam-diam dia ‘tersenyum, menge-
rikan. Matanya nar'..-rmembayangkan
keberhasilan rencananya. Dia akan
menangkap dan menyiksa Madewa Gumilang
sampai menjerit-jeri

Pratiwi menghampiri Nindia yang
sedang tertidur pulas. la memper-
hatikan seluruh _tubuh =~ gadis itu.
Benar-benar indah /dan meﬁantang.

Tiba-tiba tangannya . bekerja
dengan cepat. Menotok dua kali. Satu
menotok urat dr. punggung Nindia dan
satu menotok drat suara di lehernya.

Dengangs~ cepat dia menelanjangi
gadis ~_.itu. Tidak puas hanya
memperhatikan bagian luar tubuh gadis
itu saja.

Terlihatlah suatu pemandangan
yang 1indah dan penuh pesona. Setiap
pria pasti akan meneailr liurnya, dan
langsung menggeluti tubuh indah. itu.

Bentuk tubuh wyang bagus, tanpa




cacat sedikit pun. Semua masih murni.
Tidak puas hanya menatap, Pratiwi
meraba seluruh tubuh Nindia. Halus.
Mullus. Pratiwi sendiri bergetar
merabanya.

Suatu santapan yang lezat untuk
Krampelaksa. Pasti Naga tua itu=tidak
akan menolak ;disuguhkan hndangan yang

lezat ini. o /
Pratiwi kembal i membetulkan =
pakaian Nindia dan ﬁtﬂepaskan kedua
totokannya. -
Nindia yang maélh tertidur pulas
tidak tahu soal itd! J tidak tahu

apa yang: dipikirkan an dikerjakan
Pratiwi atas dirinya manti.

Pratiwi kembali ke  temipat
tidurnya. ‘Membayangk lagi kemenangan
yang ada di tangannya. Dia akan
mencincang = Madewa Gumilang, pemuda
yang telah membuat §bngsara bagi
dirinya. -

Dengan bantuan Krampelaksa, Pra-
tiwl merasa kekuatannya bertambah.

"Aaaaaah¥ Tolooooong!" tiba-tiba
terdengar gjeritan itu. Menyentak dan
membangunkan keheningan malam,

Pratiwi bergerak cepat. Dia
melompat keluar melalui jendela  dan
segera mencari sumber suara itu. Tidak
jauh darinya, para peronda = sudah
berpencar mencari pula. Pratiwi juga
melihat, kalau Ki Lurah Lanangneweng
beradas di salah satu pencari itu!




Benar-benar kesiagaan yang sigap!

""Saudara, saudara! Kita berpen-
car!" seru Ki Lurah_«<Lanangneweng.
"Suara jeritan 1tu terdengar dari
rumah Tapadwipa! cepat, jangan sampal
terlambat!!*

Mereka berjumlah dua puluhwerang.
Dan empat orang masing-masifng menjaga

di lima penjuru. Mengglilingi rumah

1tu. & .

Di dalam sang pemilik rumah sédah
tergeletak bermandikan = darah” «tak
bernyawa, ‘begitu pula dengansistrinyal
Tapi jeritan itu terden parau dari
dalam kamar, suara HFni, anak semata
wayang Tapadwipa.- Tapi kemudian
terdiam. Rupanya i penculik qi'Iah
menotok urat suarafdan urat Kkejang
sang gadis. ' N

Penculik 1tu _ berpakaian hitam-
hitam. la sudah ftahu ‘kalau dirinya
dikepung. Namun ' dia nampak#.tenang-
tenang saja. [Jidak gelisah. Dengan
santai dia memanggul tubuh Murni yang
terdiam kaku; lalu keluar melalui
pintu depap¥

Serentak para pengurung...Mendeka-
tinya. Grang itu terkekeh dengan tawa
yangsmenakutkan.

Ki Lurah Lanangneweng maju dan
berseru geram, ""Bangsat biadab!
Kembalikan gadis itu pada kami!"

" Orang itu terus terkekeh..  Tiba-
tiba dia menghentikan kekehannya. Dan

-



bersuara tajam, "Ki Lurah, tadi siang
sudah kuperingatkan padamu, kalau aksi
penculikan anak perawans di desa ini
akan dilakukan oleh Perkumpulan
Telapak Naga!™

Secara tak [langsung Ki Lurah
Lanangneweng sudah bisa menebak#®stapa
ppnculik itu.

Dia membentak, _J' "Caturseta! |
Kembalikan = gadis i pada kami,
kataku! Jangan sampai kami melamat
habis tubuhmu!* i =

Caturéeta terkekeh lagi. "Apa kau
tak salah omong, KigLurah®"

"Setaaannn! Kawanp=kawan, habisi
bangsat i1tul!"™ ser i Lurah sambil
maju menyerang engan golq.'ya-
Serentak yang lain rbuat yang sama.
Berpuluh senjata ; "tajam me layang
mengarah pada tubuh Caturseta.

Tetapi arang fitu hdhya terkekeh.
Masih terkekeh pula dia membentak.dan
"wuutt!™ tubuhnya sudah melompat dan
berdiri di wuwungan rumah Tapadwipa.
Senjata-senjata yang menyerang itu tak
menemul sasarannya. Orang-orang meng-
geram antara jengkel dan kagum.

Tawa _menggema lagi dari atas
wuwungan Itu.

"Ha... ha... Ki Lurah Lanang-
neweng! Aksi Perkumpulan Telapak Naga
tidak main-main. Ini buktinya!
Sekarang aku permisi.... Kalau.kalian

tidak spuas... tunggu kedatangan aksi



kamu selanjutnya. .. malam Jum®at

mendatang! Ha... ha...!"
Lalu sosok bayangan hitam itu
melayang dan menghilang. Beberapa

orang mencoba mengejar namun.sia-sia.
Bayangan 1itu seperti hilang begitu
saja lenyap. Seolah menembus ke=dasar
bumi . >
" Ki Lurah Lanangnewehg menggeram
Jengkel. Marahnya tidak ketulungan.-
Aksi penculikan didepan matanya, }idak
mampu dielakkan. ¥ o
Omongan orang-orang Telapak Naga
benar-benar terbukti'. -
Beberapa orang ;?pngejar- kembal i
dengan tangan ha . Dan melapor,
“Kami~  tidak melihat apa-apassPak
Kepala! Juga tidak "mendengar apa-apa
sedikit pun! Orang  itu bagaikan iblis
yang bisa menghilang!" ™
Ki Lurah mengH%la nafas, jengkel.
"Mereka benar-benar luar biasa."
"Ya, Pak Kepala. Orang satu saja
kita tidak mampu menangkapnya, apalagi
dengan yang lainnya."
"Kita harus segera bertindak."
"Yal I sahut yang lain.serempak.
TR kita harus segera
bertindak. Kita tidak bisa mendiamkan
aksi begini terus menerus. Kita harus
* berani berbuat hal yang penuh resiko.
Kita harus berani menyerang ke desa
sebarang, menghadapi langsung .Perkum-
pulan Telapak Naga. Tapi...."




“"Tapi apa, Pak Kepala? Usul itu
kami dukung dengan sepenuh hati, demi
membela kebenaran dan keadilan!"

"Ya, kami rela mengorbankan nyawa
untuk  desa ini! Untuk _anak-anak
perawan yang tak berdosal!*

"Ya, kami akan membelal= lya,
tidak kawan-kawan?''

Yang lain bersorak.sétuju- Orang- _
orang yang gagah berani, demi~
kebenaran dan keadilan. Y ol

Ki Lurah tersenyum _melihat
semangat ‘mereka. Tetapi apa mereka
mampu menghadapi rku lan ' Telapak
Naga yang dipimpin' oleh tokoh sesat
yang sakti?

Sedangkan tadi, melawan tu
orang saja mereka tidak berdaya.

Belum lagi yang lain?

Pak Lurah geram.  Mengapa harus
ada orang-orang sésat ithedi muka bumi
ini. Tetapi untuk keadilan =dia . pun
rela mengorbankan nyawa.

Penuh keyakinan Pak Lurah
mengangguk. Bersorak dengan disambut
oleh yang Jain penuh“semangat. Mereka
akan berjuang semampu merekal

"Bark! Kita atur rencana, lalu
kitarserang markas mereka! Kita gempur
mereka sampail titik darah penghabisan!
Dan sekarang, kembali kalian menjaga!"

Orang-orang yang- rela berkorban.
Dengan semangat dan sorak . .gemuruh
merekas kembali ke pos mereka.



Ki Lurah mengajak beberapa orang
untuk mengurus jenazah Tapadwipa dan
istrinya.

R =
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Desa tetangga yang.menjadi markas ./
Perkumpulan Telapak # Naga berpama
Babakan Ngarai . Dqﬁé yang dulunya
tentram dan damai. ¢ -

Udara yang sejuk s alu . membuat
penduduk Babakan Ngarag#bekerja dengan
giat. j}

Tetapi sejak okang-orang Te ak
Naga berdatangan ke §desa itu, kan
Ngarai seperti mereka. Orang- orang 1tu
mengacau dan mengobfak abrik seisi
desa itu. F .

Bahkan kalau: ada nama *yang lebih
pedih daripada neraka pasti i1tu Iebih
tepat.

Memang ketlka datang, orang-orang
Telapak Naga tidak. membuat onar.
Mereka menunjukkan sikap..sebagai tamu
yang bafk. Lurah Babakan Ngdrai yang

]

bernama Ringkihsamin, menyambut
kedatangan mereka dengan baik.
Namun tinggal namun. Nasib

Ringkihsamin tak ubahnya dengan Ki
Lurah Lanangneweng. Tetapi Jlebih naas
nasib:Ringkihsamin.

Dias ditemukan mati terbunuh



dengan tubuh hancur. Dan di dada dan
perutnya .ada gambar cap lima jari.
Tentunya bekas pukulan_.orang Telapak
Naga.

Jadilah Babakan Ngarai desa yang
mengerikan.

Bagaimana tidak? Pajak danaitkkan
dengan seenaknya. Ongkos hifdup susah.
Dan kadang masih gifampok dan _
dipukuli. Orang-orang laki yang kuat~
dan gagah,  diharuskan® menjadi anggdta
Telapak Naga. Yang tua dan tak" mampu
mereka bufuh dengan'sadis, @i hadapan
anak dan istrinya.

Yang lebih enyeramkan  sudah
tentu nasib kau wanitanya. Tak
perduli gadis, perawan, wanit ng

bersuami, “ataupun yang sudah lanjut,
kalau mereka suka,. itariknya wanita
itu kesemak-semak.  Dan digilir
beramai-ramai Samdﬁi pinésan!

Nasib yang menyedihkan.

Maka tak , jarang gadis-gadis
banyak yang bunuh diri sebelum atau
sesudah diperKosa.

Walaupun yang ‘sedikit berani,
bisa bermanis muka dan dengan,sukarela
menjad¥ =~ selir salah seorang dari
anggota perkumpulan itu atau dari
ketuanya.

Tapi yang menghargai harkat
kewanitaan? Mereka <lebih rela mati
daripada diinjak-injak kehormatannya.

Dan bisa ditebak, Ulambat laun



kaum wanita didesa i1tu berkurang.
Itulah sebabnya, Perkumpulan Telapak
Naga beralih mencari wanita ke desa
sebarang! Sasarannya desa Jati-
beringin! Yang terkenal akan
kecantikan dan kemolekan mojangnya.

Dan Krampelaksa sudah _mengirim
utusannya Untuk berbicara# dengan Ki
Lurah Lanangneweng yang jelas-jelas
menolak permintaan itu e

Bayangan hitam j@tu berkelebafan
dengan cepat. Di pundak oraﬁg itu
tubuh sedrang gadi§ terkulai lemah.
Dialah Caturseta ang_gsm emakai i1lmu
larinya .untuk ndari « kejaran
orang-orang Jatlber nér

Tugas . hampir i jalankan q"gan
baik.

Orang-orang itu ‘jtidak ada yang

sanggup mengejarnya. « Namun  tanpa
disadarinya, sejék tadi. ada yang
membuntuti. Seorang wanita= cantik

berlengan buntugpg.

Gerak dan langkahnya kelihatan
lebih hebat daripada Caturseta. Dialah
Pratiwi yang lihai.

Di depan rumah “yang megah,
Pratiwik berdiri. Dua orang penjaga di
sana’ tidak banyak. Begitu mengenali
Caturseta. Mereka membuka pintu.

Caturseta langsung? masuk dan
menuju ke ruang tengah, di mana
ketuanya menunggu dengan tidak. sabar.
Dan matanya langsung melotot penuh



birahi melihat Kkerja Caturseta yang
membawa hasil.

la bangkit dan tertawa nyaring.

Bertepuk.

Memberi tanda agar Caturseta
meletakkan “buruan® i1tu:

Caturseta menurunkan gadis™ 1tu
dalam posisi terlentang, hingga
Ketuanya bisa melihat kecantikan wajah
dan kemontokan tubuh gadis itu, yang -
nyata tercetak oleh p aian tlpls yéng
dikenakannya.

Krampelaksa.lnenjllat—Jllat I3|b|r—

nya.
Matanya berklla Eﬁ
""Ha. a yang bagus,
Caturseta!' pUJI sang ketua. " ai
imbalannya, kau_ bol ambil gadis ini
besok, setelah aku ypakai... ha...
ha...!" .

Caturseta Mémbungkuk hormat,
gembira. Sejak tadi dia sudah panas
dingin memanggyl dan memeluk tubuh
gadis i1tu. Kalau saja dia tidak ingat
akan ketuanyai, sudah digarapnya lebih
dulu perawanm cantik Itu.

Tapi.~ jika ketahuan ..dia yang
menggarap, bisa mampus  tergantung
besoknya!

Namun keinginan itu akan
terpenuhi besok.

Ketuanya akan memberikan gadis
itu _ kepadanya. Biar bekas.. . .tidak
mengapa, baru satu kali pakai.



Apalagi dia sering menikmati
tubuh wanita yang sudah berulang kali
dipakai teman-temannyal

Besok, besok dia akan terbang ke
sorga!

Gembira Caturseta membayangkan
itu. Dia buru-buru berpamitan .

"Terima kasih, Ketua!#Saya mohon
diri!" kata ,Caturseta seraya undur ke
belakang. la melangkaque samping darl-'
bagian gedung itu. i >

Di pojok dekats taman sana «dia
tinggal. Rumah mungil yang ,lndah dan
dirasakan Caturseta gal sorga
dunianya.; Sorga ya g{lndah Di sana
sudah ada dua w a cantik vyang
menunggu. = Itu wanita desa an
Ngarai, yang diambilfya sebagal wanita
simpanannya. ' N

Begitu sampail, dia memanggil
kedua wanita f&u yéng langsung
terburu-buru menghampirinya. la
mencowel kedua ,pipi wanita itu. Dan
mencubitnya depgan gemas.

"Kalian semakin cantik saja! Ayo
kita main-pa&in sejenak!"

Kedua® wanita itu terdiam. Siksaan
yang amat pedih yang merasa rasakan
setiap kali melayani Caturseta. Namun
menolak berarti maut, dan keduanya
belum mau mati. Tak ada jalan lain.
Dengan menahan air matanya agar tidak
jatuh, Kedua wanita itu= melayani
Caturseta yang terkekeh-kekeh ke-




enakan.

Yah... tirani benar-benar telah
menjajah desa Babakan_«Ngarai. Desa
yang diimpikan sebagai desa yang damai
dan sentosa, sekarang bagaikan suatu
wabah penyakit menular, yang ditakuti
setiap orang. i

Di dalam ruangan yang megah,
Krampelaksa sedang mempqrhatikan gadis _
yang terlentang itulah_Murni yang baru~
tersadar dari pingsannya terbejafak
kaget. Di mana dia berada? Dan” siapa
orang ini? f #

Dia ingin bergerak api tubuhnya
terasa kaku. Dia inginyberteriak, tapi
suaranya bagaikan menghilang.

Krampelaksa tertawa pelan. lu
membungkuk. ~Tangann membelai dada
Murni yang montok' yang hanya bisa
mendelik dengan marah. ™

afia_ WA jangaﬁ-galak—galak,
Nona. Sebentar lagi kau akan. kuajak
bersenang-senang. Hmm, aku sudah tidak
sabar ingin ; menikmati kehangatan
tubuhmu. ™ Sehabis berkata begitu
Krampelaksa*membawa Murni ke kamarnya.
Gadis ity ingin meronta, .tapi tetap
tak bisa:

Dibaringkannya tubuh Murni- di
ranjang. Lalu dia sendiri membuka
bajunya. Dengan gerakan cepat
Krampelaksa melepaskan totokan di urat
leher dan punggung. Ketika mulut Murni
terbuka dengan mengeluarkan tenaga



dalam sedikit!

Krampelaksa melempar pil ke mulut
Murni yang langsung tertelan.

Murni tersedak. Dia bangkit dan
berseru marah, ""Bangsat rendah,
kembalikan aku kerumahku

Krampelaksa hanya tertawa«=Gadis
|tu akan membentaknya lagi#Tapi tiba-
tiba Murni jmerasakan hawa panas di |
tubuhnya. Dan kepalanya agak pening. =
Rupanya p#l yang ditelan Murni tédi
adalah pil perangsang dosis tlnggl
Gajah pun akan te#angsang,;dlberlkan

pil \itu. >

Tubuh:  Murni menpyentak-nyentak.
Nafsu birahinya ik. Keinginannya
yang satu itu mendadak itu
menggebu. « Krampelak terbahak. Dia

tidak membuang waktuy lagi. Langsung
diterkamnya tubuh Padis itu!

Rupanya “tanpa setahd-Krampelaksa,
perbuatannya itu ada yang mengintai
dari atas gentigg. Si Selendang merah,
yang kini menahan nafas melihat adegan
yang mengasyikkan di bawah sana.

Dia tadi terkejut, tidak menyang-
ka siapa_.sebenarnya orang yang bernama
Krampelaksa_ yang berjuluk Naga Putih
Peminum Tuak. Disangkanya orang - itu
hanyalah seorang tua yang jelek dan
kerap kali minum tuak. Tapi ini tidak.
Orang Itu seorang pemuda yang tampan
dan gagah, juga tidak meminum.  tuak.
Malah™«kalau dilihat dengan seksama,



orang itu lebih muda dari Caturseta!
Dan Pratiwi yakin, gelar peminum
tuak Ttu bukan arti yang sebenarnya.
Tapi sebagai orang pemetik bungal
Melihat ketampanan dan _kegagahan
Krampelaksa, menitik air liur Pratiwi.
Dia menginginkan pula pemuda* T1tu.
Tidak perduli; bukan perjaka®lagi, tapi
dia ingin! Maka dia mgnUnggu sampai
pemuda itu selesai menggarap korban—-'

nya. i *
Hampir satu & jam bMuMh
"pertarungan® itu ||selesal,.r " Pratiwi

langsung mendobrak genting dan turun
ke bawah. :Krampelak ajyang masih ngos-
ngosan terkejut. menyambar cela-
nanya. Tapi beg |t dil |hatnya-‘ang
datang seorang wahita cantik dia
tersenyum. Santai  saja dia memakai
celananya. .

"Ada apa gefangan'-Nona malam-
malam begini datang kemari?"

Pratiwi  tersenyum memikat. la
melangkah dengan genit. "Aku ingin
seperti gadisfitu...."

Krampelaksa terkejut, tapi
kemudian ~tersenyum. la membuka kedua
tangannya lebar-lebar menyambut

Pratiwi dalam pelukannya. Dasar kedua-
duanya manusia sesat, manusia yang tak
bisa menahan nafsu. Di dalam kamar itu
terulang lagi kemaksiatan yang hinal

" Perbuatan jijik yang =dilakukan
oleh "budak-budak nafsu! Nafsu memang



membuat orang Qlupa daratan, apapun
akan dilakukan untuk memuaskan nafsu
itu. Orang yang sudah dikuasai nafsu
begitu berbahaya. Itulah sebabnya,
orang disuruh belajar bersabar .
Maksudnya agar bisa mengekang nafsu

apa pun jugal i
,  Setelah perbuatan _#hina itu
selesai, Pratiwi mulai dengan

rencananya. Untuk menjerumuskan NinQia-”
dalam pelukan Krampelaksa! Jelas)séja
Krampelaksa girang rbukan maim. = 1Ini
suatu suguhan yang' bagus! sLagipula,
dia - pun masih - bi memikmati tubuh
Pratiwi yang hanga ?mng sudah lihai
dalam urusan begituan:

Pratiwi bangk it. Menggelqi'kan
tubuhnya WYyang pega( Lalu berpaling
pada Krampelaksa.

“"Tapi aku eynya‘ Fyarat untuk

itul”

Krampelaksa hanya tertawas ‘‘Haw..
ha... akan kupgnuhi semua permintaan-
mu, Manis...."

Pratiwi_ ¢ tersenyum. Rupanya
pimpinan _Perkumpulan Telapak Naga
sudah hampir bisa dikuasaidnya. Lalu
dia befkata, "Aku minta, kau harus
tunduk pada perintahku!"

Sedetik Krampelaksa terkejut.

*Tapi di detik lain dia kembali
tertawa.
" "Baik, baik, apa pun=yang..kau
perintahkan, akan kulakukan....™



“"Hik... hik... bagus. Aku suka
padamu, .Krampel. Sekarang _dengarkan
aku... aku punya dendam+ pada seorang
yang bernama Madewa Gumilang. Dendamku
itu akan kulaksanakan dipuncak Halimun
beberapa bulan yang akan datang.
Ketahuilah, Krampel... pemuda® 1tu
punya kesaktian yang hebat... dia
murid tunggal Ki Rengsérsari alias _
Pendekar Ular Sakti.-}r" i

“Apa? ¢ Pendekar ; Ular  Sakt#?!"
Krampelaksa agak terkejut mepdengar-
nya. Duld gurunya ' pernah sbercerita
tentang kehebatan P ndegpr Ular Sakti,
tapi kemudian diketahur kalau orang
sakti itu sudah ma . Tapi kemudian
Krampelaksa tertawad "Aku tidaket@kut
pada muridnya...."

Pratiwi tersepyup genit. "Aku
sudah duga itu. Dan “"kamu tahu apa
keinginanku..." ",

"Tak perlu kuatir, Mamis.. . Aku
akan membantumu_ menghadapi pemuda itu.
Belum tentu dia mampu menandingi ilmu
Telapak Nagakd yang lihai."

Pratiws® terkikik  penuh hasutan.
Dia merasa rencananya sudah, matang.
Sekarang harus segera kembali sebelum
Nindia terbangun dan matahari terbit.

Dia mencium dulu Krampelaksa
sebelum pergi. "Aku akan membawa gadis
itu padamu Jum®"at yang akan datang!"
Lalu. "wutt!"™ Pratiwi melesat..dan
menghilang bagai bayangan. Tapi harum



tubuhnya yang membuat orang bisa mabuk
birahi tercium di hidung Krampelaksa.
Itulah 1Imu Pengharum+« Tubuh yang
dipunyail si dewi cabul alias Selendang
Merah.

XX -
=
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Deburan ombak’ yang _-Kkeras

terdengar ¢« beberapa kali.f “Suasana =
daerah itu sunyi j dan __.menyeramkan.
Tetapi dari kejauha *’;érlihat dua
bayangan berkeleba ngan cepat dan
ringannya. Seakan, © berlomba du
kecepatan berlari.

Kedua pemuda i1tu®berwajah tampan.
Hanya yang'satu lebih®besar dan tegap
dan yang satunyas lagi ®lebih Kkecil, -
tapi jelas kalau keduanya “punya ilmu
silat yang tinggi.

Kedua orang itu berhenti sambil
menatap derasnya . ombak yang ber-
kejaran.

"Di Jmana tanah “genting itu,
Saudara*®Madewa?'' tanya yang ' bertubuh
keci l*yang kita ketahui adalah sahabat
baru Madewa Gumilang yang .bernama Adi

# Permana atau Camar Walet Putih Dari
Utara!
* "Aku pun tidak tahu tempatnya,'"
sahut pemuda yang berdiri di
sampingnya sambil memandang berkeli-



ling. Madewa memang hendak mencari
tanah genting di mana putri dari
Abindamanyu ditawan oleh Wirapati.
Madewa® sudah menceritakan semua itu
pada sahabat barunya.

Tadi Madewa menolak sahabat
barunya itu tkut ke tanah genting yang
berada di sebelah timur la#t selatan.
Dia pikir ini urusan pribédinya dengan
Wirapati setahun vyapg lalu. Tapi~
sahabat barunya itu tetap ingin ikut.
Dengan seperti anakfberempuan,saﬂabat

barunya itu ngambek! »

Akhirnya tak ada ilihan lain,
Madewa mengajaknya habats barunya
itu sebenarnya ten melakukan suatu

tugas, di mana hendak melacak peqi'huh
ayahnyal

Tiba-tiba Madew ingat, tanah
genting itu berada di“sebelah timur.
Dia cepat mengajaK’sahabét barunya itu
ke sana. Dengan mempergunakan. ilmu
lari, keduanya saling kejar mengejar.
Tetapi tetap jarak mereka berbarengan,
tak ada yang*kalah dan menang. Namun
dalam hatiMadewa merasa, 1lmu larinya
masih berada jauh di atas..ilmu lari
Adi  Permana. Sementara Adi Permana
merasa, kalau sahabat barunya - itu
hanya mengeltarkan setengah dari ilmu
larinya!

Tak Kkurang dari. setengah jam,
keduanya tiba di tanah#==.genting.
Suasana di sini lebih mencekam. Sunyi.



Dan pohon-pohon besar yang tumbuh
membuat bulu kuduk meremang
melihatnya. Diam-diam Madewa heran
melithat Adi Permana. Sebagal orang
yang lama berdiam di gunung, kenapa
nampak pucat melihat keadaan daerah
ini. Seolah dia belum pengalaman
menglnjakkan kakinya ke temﬂht semacam
ini! 4

Tetapi Madewa . tidak Iagi-”
mempersoalkan hal rdf, karena suéra
yang menyeramkan tendengar dari” atas.
Begitu ménakutkan! ¢ Lagl—lagl Madewa
melihat teman - bagunyasitu @ seperti
ketakutan. Wajahny. mucat.. Padahal
Madewa yakin, kalat filmu silat yang
dimiliki temannya itu tinggi!

Madewa memperhakikan sekeliling-
nya.

"Wirapati, cepat kau tampakan
batang hidungmu, *karema. aku tidak
sabar untuk membunuhmu!* bentak Madewa
dengan disertaj tenaga dalam dan
terlihat kalau suaranya  menggema
sampai ke pantai laut selatan.

Tetapigbentakannya hanya disambut
oleh tawa mengejek Wirapati yang
menunggu sejak lama.

"Bangsat! Cepat kamu keluar!!"

“HE g HeT S pemuda tolol,
teriak-teriak tak ada gunanyal"
terdengar bentakan itu. Sekarang ilmu
arah_belakang. Madewa cepat=berbalik.
Nyalimu sungguh besar, Pemuda tolol!



Ketahuilah, sekarang adalah hari
kematianmu karena ulahmu yang membunuh
kedua saudara seperguruanku! Keduanya
akan merasa aman kalau kau sudah
mampus di tangankul !

"Cepat kau keluar! Aku... pun
sudah tak sabar ingin menghajakme!™
"He... he...!I'" Tiba-giba Madewa

merasakan angin dahsyat'déri belakang. |
Pukulan jarak jauh yang berbahaya. Dia*
membentak. + Sambil mégubruk temanﬁya
yang terbengong, ¢ dia bergullng
berkelit. ! Pukulan itu luput menimpa
pohon yang langsunggftumbang .

"Bangsat keji! ‘Kau" berani berbuat
curang, Cepat keluar!™ geram Madewa
seraya bangkit Adi rmana pun bq"Uat
demikian. ©« Kali in dia Dbersiaga.
Bahkan dia mencabut sepasang pedangnya
dengan sigap!

“He. he...f kalalh. kau tidak
ingin mati konyol cepat serang. . aku,
Madewa. .. sebelym serangan gelap yang
lain datang ¥

Bangsatl” Madewa mendengus.

Tetapi sejurus kemudian dia berdiam.
Berkonsentrasi  Rupanya “dia, tengah
mengeluarkan #lmu andalan pemberian
gurunya, ilmu pandangan menembus
sukma. Penglihatannya dapat menembus
jarak yang jauh dan gunung sekali pun.
Maka di detik [lain terlihatlah di
matanya, kalau Wirapati tengah
ongkang-ongkang kaki di atap pohon



sebelah kanan darinya. Lalu melompat
berpindah: Sesekal i dia berada
gelayutan di pohon sebelah Kkiri Adi
Permana.

Tiba-tiba Madewa membentak. Dan
"Ciaaat!"

Tubuhnya menerjang ke atas~dengan
cepat. Wirapati terkejut. D¥a langsung
berkelit dengan jalan_xbersalto dan _
hinggap ke bawah. Ma%gwa pun berbuat
yang sama. Dan Kini keraﬁya
berhadapan dengan sgagah. \rrapati
mendengus ‘jengkel . Ternyata pemuda itu
tahu permainannya @i pohon dan
kini tertawa mengejeéek lihataya pias.

"Hel 1! “hed ™ irapati, Wirapati!
Sekali pun kau bersembunyi di ma@sar
bumi, aku akan tahu tempatmu...!"
Madewa mengejek. Tapi tawanya tahu-
tahu terhenti . Dria membentak,
"Sekarang, dl manha kal sembunyikan
putri Nindial Cepat berikan. padaku
Wirapati... kalgu kau tak mau tubuhmu
lumat kuhancurkan!™

Itu bukKan gertakan sambal,
Wirapati ptun tahu “hal 1itu. Tapi
percuma _kalau dia takut:..Dia sudah
mempunyal ilmu vyang diandalkannya
sekarang. Lagipula, Nindia dibawa
pergi oleh Pratiwi. Biar dia berpura-
pura Nindia berada di dalam. Dia harus
membunuh ~ dulu pemuda setan Ini.
Misalnya dia kalah, biarlah=dia.mati
menyusul saudara seperguruannya, Yyang




penting dia sudah membalaskan
dendammu.. Dan lagi masih _ada dewi
cabul yang mendendam jJuga. Nanti dia
akan memberitahu di bawa siapa Nindia
dan ditunggu di mana pemuda.itu oleh
Pratiwi .

Sekarang, dia harus berpura-pura
Nindia ada padanya!
' "Kau pikir Kau mampu

mengalahkanku, Pemuda, edan! Jangan-”

mimpi di siang bolong! Demi Iangi}rdan

bumi, hari iniy adalah_-" ‘hari
kematianmyd!"" f "

"Jangan banya ba , di mana
Nindia kau sembunyi i;;’PGt .

"Dia tidak kur apa-apa, bocah!
Hanya kau boleh tahu, sampai be au
tidak menolongnya, adis itu sudah

akan mati, karena éudph kuberi racun
yang sangat ganas namun menghisap
korbannya secara perl%han," sahut
Wirapati berbohong agar Madewa  kebki-
hatan beringas.,Dan benar, pemuda itu
langsung menyerangnya demi jurus ular
mematuk katake

Gerakapnya cepat dan tangannya
meliuk mirip ular. Tapi Wirapati cepat
berkels#t lalu memapakinya dengan i1lmu
yang~dimi l'ikinya.

Tempat itu sekarang menjadi
ramai. Dua orang jago yang bertarung
laksana  seribu ekor gajah yang
mengamuk di tempat itu.

Adi  Pernama hanya menyaksikan

-



saja. Diana diam dia ngeri melihat
pertarungan yang berbahaya itu. Tapi
detik Kkemudian, dia _-mempersiapkan
kedua “pedangnya. Dia harus membantu

Madewa Gumilang membunuh orang jelek
itu: Apalagi tadi nyawanya sudah
diselamatkan pemuda itu dari _serangan
gelap Wirapata!

" Maka sambil menjerit dia masuk ke
arena pertarungan. edua pedangnya ™
berkelebat ‘dengan cepat. Dan menygmﬁar
tempat-tempat yang berbahaya di tubuh
Wirapati. Wirapati menjerit kaget. Dia
menghindar sambil m ncagpt pedangnya.

""Bangsat cilik, kau & berani-
beraninya mencampur rusanku!*

"Masa_ bodoh! Kau' pun tadi ak
merenggut « nyawaku! % Saudara Madewa,
izinkan aku untuk “ymembalas sakit
hatiku karena ulahnya tadil!"

Tetapi Madewa mendgeleng, lalu
berkata tegas, '"'Saudara, kau . tidak
perlu ikut campur! Ini urusan kami
berdua, sebaitkpya kau minggir saja."

y'He. . ¥ Me_ .. betul A* jbetul’, - ..
nanti kalau*dia sudah mampus, kau baru
maju, bocah cilik!" ejek. Wirapati
sambil meloncat setindak. Dan
memainkan jurus pedangnya.

Tetapi 'Adi  Pernama * tidak mau
mundur. Dia tetap jengkel akibat ulah
Wirapati tadi. Tanpa menghiraukan
seruan Madewa, dia menyerang=Wirapati!
Perbuatannya nekat sekali, karena dia




masuk ke gullungan pedang Wirapati!

"Saudaral!" jerit Madewa.

Tapi terlambat. Pedang di tangan
Adi  Permana sudah menyambar kepala
Wirapati - Namun Wirapati cepat
menangkis. Dan gerakannya sukar
ditebak, 1ilmu pedangnya aneh® Dia
ganti menyambar pergelangan” kaki Adi
Permana, lalu menepis bghu pemuda itu
yang langsung meneka bahunya yang~
berdarah karena tak sempat berkeljtf

Madewa memburu.s *‘Saudara,~ sudah
kukatakan ftadi, kau tidak perlu ikut
campur _ urusan. - infi. 'ﬁcbaiknya kau
beristirahat!" .

Adi Permana m gé;gguk. Sepasang
pedangnya dimasukkan lagi kesarquIya-
Dia merasa ilmunya t berguna sekali.
Percuma dia pergi dariy perguruan untuk
mencari pembunuh ayahnya kalau hanya
sekali gebrak dia sudah Kalah.

Setelah yakin Adi Permana..mau
menuruti saranpya, Madewa berbalik
pada Wirapati .,

"Kita _teruskan permainan ini,
Wirapati!" ~

"Hee X he... mau cepat-cepat
mampus rupanya. Bark!" Wirapati
menerjang dengan jeritan hebat.
Pedangnya menyambar ke sana kemari.
Madewa dengan mengandalkan kelincahan
dan i1lImu peringan tubuhnya, berkelit
menghindar sambaran pedang “#tu.. .Diam-
diam dia merasa heran. Wirapati salah



seorang dari Tiga Dewa Penunggang Kuda
memiliki .ilmu pedang yang sangat aneh.
Setahu Madewa dulu Wirapati bergelar
pukulan tangan geledek vyang hanya
mengandalkan pukulan saja. Tetapi Kini
dia memiliki i1lmu pedang yang aneh.
Madewa tidak tahu, kalau _Wiarapati
tengah mengeluarkan ilmu#* pedangnya

yang baru, yang bernam@*'ilmu pedang

Membelah Mega! ;

Madewa’ sudah mg}asakan betapa
hebatnya ilmu pedang itus” ~Dia
membentak © dan bersalto kebuar dari
lingkaran pedang itd.

Dia mendecak, '[’mu pedang yang
luar biasa!"

Wirapati  terkekeh. "Kau ri
melihat kelihaianku %sekarang, Madewa?
Sudah kukatakan, kau akan mampus hari
ini! Tahan serangan!!' ™

Wirapati kémbali "% melancarkan
serangannya. Pedangnya  berkelebat
dengan hebat. Madewa  berkali-kali
berkelit dan trdak diberi kesempatan
untuk membalas. Jurus Ular Meloloskan
Diri dan d¥tambah dengan kelincahannya
membuat .Madewa luput dari.serangan
yang hebat itu.

Wirapati berteriak dengan hebat.
Kembali angin yang ditimbulkan oleh
pedang 1itu bersiuran dengan hebat.
Madewa tetap berkelit dan
berjumpalitan. Tiba-tiba #=terdengar
seruany, ''Saudaral! Pakail pedangkul!!' 1



Sambil bersalto Madewa menangkap
sepasang .pedang yang dilempar oleh Adi
Permana.

"Tep!™

Pedang berhasil disambarnya, tapi
belum lagi dia menjejakkan kakinya ke
tanah, pedang Wirapati _.sudah
menyambar. Tak ada jalan l&in. Dengan
sebisanya Madewa menangKié-

“Deslil'y
"Traangg!" _;’ Y o
Benturan kedua pedang~" «1itu

menimbulkan pijar yang amat terang.
Keduanya terhuyung.# Darj=mullut Madewa

keluar cairan anah. Sedangkan

Wirapati kembali b ri dengan cepat

tanpa cidera sedikit pun! qgf
Jelas Wirapati ng menang. Sebab

Madewa  tengah ber alto di atas,
seluruh tenaga dalamnya hanya dipakai
untuk kekuatan sdﬁtonya:- tidak untuk
menangKis. Dan begitu  wserangan
Wirapati dengan sepenuh tenaga
dalamnya datang, Madewa kewalahan.

Wirapati tertawa mengejek.

Wa.. # ha.. . inikah murid
Pendekar ~Ular Sakti yang .hebat i1tu?
Bah, nol besar! Madewa... detik ini
nyawamu harus melayang!” Wirapati
menengadah ke langit-langit yang
megah, saksikanlah, hari Ini aku akan
membunuh ~ orang yang. bernama Madewa
Gumilang!"

Wirapati sudah bersiap. Adi



Permana berseru, "Awas, Madewal!™

Madewa bangkit dengan. . memper-
siapkan  pedangnya. Kali ini dia
menghindar jalan darah di pergelangan
tangan Wirapati, agar pedang yang
dipegangnya terlepas. Maka begitu
Wirapati menerjang, dia cepat™ mem-
babatkan pedangnya ke _gpergelangan
tangan Wirapati . 4 4

Wirapati terkejut_, Dia menggeser~
tangannya ke kanan. Dari samplngfdla
membalas. Tetapi belum lagi gerakannya

sampai, @®ia sudah menyodok perut
Madewa dengan dan al Madewa
sekarang wyang terkejut.. Keanehan dan
keampuhan i1lmu pedang 1tu membuatnya
bingung. Dia menghindar dengan {1
Tapi satu'sontekan ki pada lututnya
membuat dia terhuyung:-y

Dan Wirapati sudah mengejar
dengan pedangnya-;Tak ada kesempatan
bagi Madewa untuk mengelak. Menangkds
pun sudah tak ada waktu lagi. Ujung
pedang itu sudah mengancamnya.

Namun tiba-tiba keanehan terjadi .
Tubuh Wiragpati mental® sebelum maksud-
nya tercapai. Dan jatuh muntah darah!

Madéwa menghela nafas panjang.
Keanehan itu terjadi lagi. Kehebatan
ilmu yang didapatnya ketika secara tak
sengaja menghisap air dari rumput
kelangkamaksa, yang -« membuatnya bisa
membal ikkan serangan lawan +ika .sudah
terdesak betul. I1lmu itu tidak bisa




digunakan sembarangan. Dalam keadaan
menang dia pun tidak bisa
menggunakannya. Dan memang Madewa
tidak tahu cara mengeluarkannya!

Adi  Permana terkejut. _Tadi dia
sudah membayangkan kalau sahabat
barunya akan mampus di ujungs+pedang
Wirapati, tapi kini terlihat kawannya
tegak dengan sempurnqs' Adi  sudah
bermaksud hendak menolgngnya tadi . ;

Wirapati menggeram hebat. >

"Setan! Dulu pun kau mengalahkan
kami dendgan ilmu Setanmu _itu, tapi
sekarang sambutlah, 'ﬁukulan Naga
Menguak Langit!" Ar .

Sesudah itu Wirapati menggerang
hebat. Tangannya meregang. Danq‘Iari
dua kepalannya terkihat asap merah
berkepulan. Menandakan, inti dari ilmu
itu sudah sampai di dua:kepalannya.

Madewa merasa, kali ™ini dia harus
menggunakan pula Pukulan  =Bayangan
Sukma warisan ggrunya yang hebat itu.
Dia pun Dberkonsentrasi. Dan kedua
tangannya menggeluarkan asap putih.

Kini keduanya sudah berhadapan.
Masing—mgsing menatap lawanpnya dengan
nafsu ~1ngin membunuh! Dan Wirapati
sudah’ mengerang dengan hebat. - Dia
menyerbu. Madewa pun tak mau kalah.
Dia berbuat hal yang sama.
Memapakinya!

" Jeritan Adi Permana +terdengar.
Dan terdengar gelegar dari tempat itu.

W




Kedua jotosan yang penuh tenaga sakti
beradu.

"Duaarr!"

Keduanya kembali. terhuyung. Tapi
kali ini berbalik. Yang muntah
darah... Wirapati, sedangkan Madewa

tetap biasa walau nafasnya-*ngos-
ngosan!

Kejadian yang mende@afkan! /

Wirapati diam-diamg mengeluh. Hmu~
Pukulan Naga = Mengug Langit, _yang
dipelajarinya selamassetahun, ternyata
belum mampu juga ' menandingi ilmu
Pukulan Bayangan SdkmalsMerasa sudah
tak mampu lagi, ® Wirapati « menjadi
nekat. Biar bagaimana pun dia harus
bisa membunuh pemuda_ini, palingqildak

memberi kenangan ng tak terlupa
selama hidupnya! ' N
Sambil menggeram hebat dia

melompat menerjan dengaﬁ-segenap ilmu
saktinya itu. Madewa pun =.kembali
memapaki. Dan  Kembali pula benturan
dua buah tenaga sakti terjadi. Kali
ini  benar-benar " mematikan. Madewa
jatuh  terhtyung dan  muntah darah.
Sementara‘Wirapati jatuh dalam keadaan
sekarat. Tubuhnya terasa sakit sekali
menyentak-nyentak aliran darahnyal

Benar-benar tidak ada harapan
untuk membunuh pemuda berpakaian
putih-putih itu. Tapi dia teringat,
masih ada Pratiwi yang bisa  membunuh
pemudas itu.



Dengan sisa tenaganya yang lemah,
Wirapati .~ berkata tersendat, "Pe..
pemuda @ gila... kau. .. tak akan
menemukan.. gadis @Itu di sini..._.
Diat#f. dia... dibawa Pratiwi Si
Selendang Merah.... Dan kau... ditung-
gu di puncak gunung Halimume=_tiga
bulan men... datang... aku#_ ohhh!"

' Tamatlah nasib 4 Tiga Dewa
Penunggang Kuda. Adi _Permana berlari~
memburu Madewa. Dia ppn masih terluRa

namun dia cepat menubruk pemuda “atu.
Dan memberikannya Sebuah pJ' putih.
Madewa = cepat - menelan e Badannya
terasa agak mendingap.: Adis Permana
sendiri pun sudah menelan pil itu.

"Bagaimana keadaanhmu, SaudaﬁqEI
an. Terima kasih

"Ah...: agak bai

Adi, atas pilnya.", Adi Permana
membantu Madewa bangkit. Madewa
berkata lagiy, “Kita haruStmencari desa
yang terdekat.... Untuk menunggu.saat
tiga bulan mendgtang. ..

Sambil ;/ membimbing Madewa
melangkah, Adi Permana bertanya, '"Aku
tidak tahugsSiapa Pratiwi si Selendang
Merah |tu°“ .

Madéwa mengeluh. Masih ada
persoalan lagi rupanya. Pratiwi, dewi
cabul yang "menjadi musuhnya @ sejak
dulu. Ada persoalan apa lagi
dengannya? Lagi Madewa mengeluh. Telah
lama. dia bertekad hendak - .mencari
ayahnya... namun kembali masalah ini




membuat perjalanannya terhambat (baca:
Pedang Pusaka Dewa Matahari).

Keduanya terus melangkah. Begitu
senja “turun, keduanya tiba di desa
Babakan Ngarai!

"Ya, aku yakin! Dia putraku! Aku
yakin!' terdengar seruan itu. Dan yang
berseru muncul dari balik sémak.

Dan terdengar makian, "Bah!
Ingat, Karto... sekian lama kau tidak -
menjumpai anak itu!l é}galmana mungRIn
kau bisa mengenali amak #tu!™ _~°

“Diam’ kau, Pandan! Ini_surusanku!
Naluri kebapakank qgﬂyatakan dia
anakku!* #{ .

Pandan Ningsi endengus. Lalu
terdiam. Hatinya gallau. Betapa hq.'hya
dia mendengar katakata 1itu. Naluri
kebapakan.

Dia tidak mem unyal naluri _macam
itu. Tak sekali ‘g]un naluri keibuan.
Untuk menutupi rasa harunya=itu . dia
membentak, "Kau mau apa lagi?"

"Aku akan  terus mengikuti pemuda
itu dengan kawannya! Anakku sungguh
luar biasa? Dia mampu mengalahkan
orang sakti tadi!" .

"Baf1"

“Kau jangan melecehkan anakku,
Pandan!""

"Jelas saja dia menang. Karena
ada bantuan temannya.'

" "Tapi anakku lebih saktid
"Tidak. Teman anakmu yang sakti.



Dia mampu membunuh perlawanan orang
yang bernama Wirapati itul!"

Kartonggolo menjadi_panas.

“"Kau pun belum tentu menang
melawan anakku, Pandan!''

Pandan Ningsih terbahak.

""Anakmu? Ha-ha-ha... _s#1ingat
Karto... anak ini laki#laki. Biar
bagaimana pandainya ilmu'anakmu, dia _
pasti akan bertekuk lutut di kakiku* ;

"Setan! Kau henﬁgk mempengardhl
anakku pula?*

"Tidak. Aku dudah cukup puas

dengan ayahnya.'
"Hhh1} Karto %?ffr mendengus.
Sejak tadi dia engan istrinya

memperhatikan ng-orang 1!"tu
bertanding. Kartongg lo berdebar keras
melihat betapa gag nya anak itu
menghentikan sera Pan lawannya.

Ya, dia‘yakint Salah" seorang dari
mereka itu anaknya. Yang [Iebih kecil
dan berkumis tigis itu anaknya!

Dia yakin.,

Tompel beSar di tangan Kkiri anak
itu sudah merupakan tanda yang berarti

buatnya. .
Dia  _akan tetap mencari dan
mengikutinya

"Pandan,” lebih baik kau pulang.

® Aku bisa menyelesaikan urusanku ini
sendiri."

© UTidak!™ Pandan Ningsih

menggeleng tegas Lalu merajuk,



"Karto... kita sudah sama-sana tua....
Masa kau. tidak mengizinkan aku iIkut?
Aku kan istrimu...."

“"Tapi kau hendak membunuh
anakku."

Mendadak Pandan Ningsih mengang-
guk, tegas. 'Yal" ot

"Nah, lebih baik kau pufhng =
"Tidak, y anak = itu gakan - merebut
kasih sayangmu  dariku! Aku tidak~
perduli d¥a anakmu ,éiau bukan:,fAku
harus membunuhnya! Aku tidak mdu~kau
membagi kdsih sayangmu padanya.'

Kartonggolo- méndengas  jengkel.
"Betapapun menyebalkangaku. Karena aku
sayang kamu."

]

"Bah!" Kartonggolo mengambi I
tongkatnya. Lalu melangkah.

Pandan Ningsih “ymenyusul, “Aku
ikut, Kartol" .

Kartonggolo ‘diam 'saja. Terus
me langkah. Begitu pula . dengan

istrinya. Dia mengikuti dengan senyum.
Tertawa sambil bernyanyi-nyanyi.

Tingkahnya cepat berubah. Memang,
Pandan Ningsth akhir-akhir Ini cepat
berubah. Kadang marah. Kadang
tersenyum. Kadang merajuk. Pokoknya
memusingkan Kartonggolo.

Tetapi Pandan Ningsih 1istrinya.
Dia tidak boleh meninggalkannya begitu
saja. Biar bagaimana-pun dia istrinya
yang. tersayang, walau bukan.. ibunya
Madewax



Oh, bagaimana dengan nasibnya
Warsih sekarang?

E =

6

>
/'  Sudah tiga kali Nindia memergoki

-
-

Pratiwi keluar malam. /Dan dia tidak_*

tahu apa kebutuhan Pfatiwi di makam
itu. Dia hanya pura;ﬁura tidur_kalau
Pratiwi bangun dan melogpat dari
jendela.

Malam ini  pun igmfﬁian= Nindia
sengaja tidak tidur namun = matanya
terpejam agar disangka tidur leh
wanita berlengan buhtung itu. pat
tengah malam, Pratiwi bangkit.
Memeriksa ‘sebentar pada gadis itu,
lalu meloncat keluar melaluil jendela.

Begitu Pratiwi menghilang, Nindia
cepat melompat.s Dia jadi penasaran
sekali melihat ftingkah si dewi cabul.
Dengan keinginan. yang bulat dia
mengikuti kefmana Pratiwi pergi. Namun
dia bukanlah seorang wanita yang ahli
silat. *Dia tidak- punya ilmu lari
cepat: Dra hanya seorang wanita yang
anggun, lembut dan menggemari sastra.
Maka baru beberapa detik saja, dia
sudah kehilangan jejak. Pratiwi sudah
menghilang entah ke mana.

Saat i1tu Nindia menyesall tidak
bisa bekmain silat! Dengan lesu dia



kembali kekamarnya. Kembalil direbah-
kannya tubuhnya di ranjang. Dia
merenung memikirkan tingkah aneh kawan
barunya 1tu. Benar-benar aneh. Apa
tidak mungkin... Pratiwi menyelidiki
kasus penculikan di malam Jum®at yang
lalu? Ah, apa mau dia sebenarnya.
Waktu itu dia saja berkata*biar saja
itu bukan ; urusannya.y Jadi tidak |
mungkin dia menyg}idiki tentang -
penculikan/itu. / £
Sementara itu Japa yang__--d’i-duga
Nindia sebenarnya benar. Tapi tidak
sepenuhnya, karena Pratiwi sudah asyik
dalam rangkulan Kr R?Jg:;a,-yang tak
perduli akan gadi yang dijanjikan
Pratiwi . ] —
Dia pun. sudah nang Pratiwl mau
melayaninya. Dan di;izgnar—benar sudah
mabuk kepayang. Pratiwl_memang wanita
cabul yang hebat d%ngan Tinu pengharum
tubuhnya siapa pun akan terblena. . Tak
kecuali ketua Pgrkumpulan Telapak Naga
ini. Apa pun yang diminta Pratiwi akan
dilakukannyal#

Pratiwi® gembira karena ketua ini
sudah ~ dalam  genggamannya. Dengan
dibantu " olehnya, mungkin dia bisa
mengalahkan musuhnya yang menimbulkan
dendam kesumat yang dalam. Madewa

* Gumilang, ajalmu tak lama lagi..-..

Setelah bicara sebentar mengenai
masalah dendamnya dengan Krampelaksa,
Pratiwi pun kembali ke penginapan,



yang pemiliknya telah dia paksa dan
ancam untuk mengizinkannya menginap
selama dua minggu tanpa_ bayar!

Nindia yang masih belum tidur
langsung memejamkan matanya  begitu
Pratiwi datang.- Pratiwi langsung
tertidur tanpa curiga pada Nipd#a yang
mengetahui perbuatannya.

Keesokkan harinya _séperti biasa
Nindia bangun. = Dia_ tak bertanya~
tentang tingkah anehﬁﬁratiwi. Seperti
biasa dia mandi. Sehabis mandi~itulah
dia mendengar bentakan kasar dari
salah sebuah kamar,#''Heig*Bangsat tua!
Kalau kau:beritahu Soal ‘ini pada gadis
di kamarku itu, kubdn kault1

Nindia yakin L 'itu  suar si
Selendang ‘Merah. Ta bukankah wanita
itu masih tidur tadi? Buru-buru dia
melesat ke kamarnya. " Pratiwi sudah
tidak ada di ranjhngnya! Rupanya dia
bangun ketika,  Nindia mandi. skalu.apa
maksud Pratiwi pgembentak demikian? Dan
siapa yang bentaknya?

Tahu-tahu® pikiran jelek melintas
di benak o~ Nindia! Pratiwi hendak
menjerumuskannya untuk™ ...dijadikan
santapan Krampelaksa. Biar bagaimana
pun juga, dia baru mengenal Pratiwi,
yang disangkanya dewa penolong.

Berpikiran jelek begitu, Nindia
langsung melarikan diri. Dia berlari
sekuat tenaga, menghindaci si

Selendang Merah. Dan tanpa sadar dia



berlari di mana Krampelaksa berdiam
dengan anak buahnya!

Pratiwi keluar dari kamar itu
dengan’ jengkel. Rupanya Kkepergiannya
setiap malam diketahui oleh pemilik
penginapan itu. Pratiwi menjadi marah,
dia kuatir rencananya akan _stercium
oleh Nindiax Makanya #dia cepat
mengancam dan memberi'JHajaran pada
pemilik penginapan itul o

Lalu dia menyelj%ap kembal i+ ke
kamarnya. ' Disangkanya Nindigr'ﬁelum
selesai mandi. Dia berpura-pura tidur
kembali. Namun dit ggqﬂtmmpai sekian
lama, gadis i1tu tidak™ muncul-muncul.

Dia cepat menyusu e kamar mandi.
Kamar mandi kosong. * = —

Di mana gadis ith?

Seorang pengawal penginapan
melihat Pratiwi ténpah mencar i

sesuatu, dia menégur, ‘Mencari apa,
Den Putri?" T

"Oh. Memang |lihat gadis yang
selalu bersamaku?"’

"0... yang cantik itu. Lihat."

"Di mana, Mang?" tanya Pratiwi
memburu. .

"Tadi_dia berlari ke arah barat.
Nggak tahu dia mau apa. Tapi kayaknya,
dia seperti kabur..._.'"

""Hah? Kabur?' tanya banyak tanya
lagi, Pratiwi langsung melesat ke arah
barat. Dia tidak mau rencananya.gagal.

Sementara itu siang sudah beralih



ke sore. Nindia melangkah dengan
letih. Tubuhnya dirasakan sakit semua.
Terutama pergelangan Kkakinya. Tanpa
diketahuinya, dia sudah memasuki
daerah perbatasan tempat _kekuasaan
Perkumpulan Telapak Naga!

Terus Nindia melangkah«*" Dia
yakin, Pratiawi akan méngejarnya.
thanya dia stidak |ng|nfber|st|rahat- !
Dia paksakannya }akl nya untuk ol
melangkah. #

Tiba-tiba terdengar derap }angkah
kuda dari’ belakang. Nlndlafterkejut
Apalagi ketika dilwhatn empat orang
berwajah seram yang menaiki kuda itu.

Buru-buru dia bekrsembunyi, tetapi
kakinya tersangkut batang kayu. q-f
"Aduht'*
Jeritannya malah "pengundang minta
para penunggan kuda. Mereka

menghampirinya yang befusaha bangun
namun tak kuasa. Dia sudah. sangat
lebih sekali.

Orang-orang itu mengurungnya.
Wajah mereka* mendadak berseri. Mata
mereka seperti melotot melithat siapa
yang tegjatuh itu. Santapan.nikmat di
sore hari!

Salah seorang turun. Meneliti.
Nindia yang ‘sudah lemah sekali hanya
pasrah pada nasib, berontak pun dia
tidak akan mampu. «Dia hanya bisa
berdoa agar orang-orang imi-.berlaku
baik. Namun doanya tak terkabul. Orang



yang turun tadi berseru gembira pada
teman-temannya.
"Hei, seekor kelinci manis di

tengah® hutan! Ha... ha... rezeki
nomplok buat kita, Kawan-kawan!"
Kawan-kawannya yang berwajah

seram pula berlompatan turun® Dan
tertawa.

"Ha... sha... Nyaligluduk! Seret
saja wanita 1ini, biar Kkita santap~
sekarang jugal!" seru yang memakai béju
loreng dengan senjata cakar besl yang
terselip 'di pinggangnya. ,Dla Juga
memakai.  penutup ki pale;rloreng Dia
bernama Macanrengg ang dipanggil
itu tertawa terba - Perutnya yang
buncit terguncang eh tawany ia
yang bernama Nyallgluduk. Orangnya
pendek dan bersenjatakan kapak bermata
dua. .

4bia T ha.-.'%agus,[bagus. Untuk
apa disia-siakan! Ayo, bawa .. dia,
Renggalawu! Kita santap beramai-
ramai!" ;

Orang-orang buas 1itu terbahak.
Dan menyeret tubuh Nindia ke semak-
semak! ~ Gadis itu berusaha. meronta.
Namun . tenaganya dirasakan percuma
untuk melawan orang-orang itu. Apalagi
yang bernama Suryapurnama dan berjuluk
si Toya Maut, menotok tubuh Nindia
hingga dia terbaring kaku.

" Suara tawa orang-orangesesat.. itu
menggema di tempat sunyi. Mereka




benar-benar manusia buas, yang tak
kenal kasihan pada mangsanya. Pada
yang lemah yang menjerit minta belas
kasthan. Apalagi Nindia, nasibnya
benar-benar mengerikan. Dia  berniat
akan  membunuh - diri dengan jalan
menggigit lidahnya sampail putus«*Namun
lagi-lagi si: Toya Maut ameluncurkan
tangannya, smenotok utaf di  leher
Nindia hingga di tak bisa~
menggerakkan mulutnyas Y o

Nasib yang mengerikan itu~ sudah
di ambang pintu. ' Nyaligluduk dan
Macanrenggi sudah jmemb pakaiannya
sampai terbahak. S mi?égﬁz Renggalawu
dan Si Toya Maut?® melucuti pakaian
gadis malang itu. ] —

"Breet!"

‘Breetd” 5

Sekarang tak _ada "sehelai benang
pun yang menutupi bagiah tubuh gadis
itu. Tubuh yang telanjang bulat .dan
putih mulus, " jmembuat nafsu mereka
semakin naik.

Macanrenggi langsung menerkam
mangsanya dengan buas:
"Perbuatan keji! 1™ . terdengar

bentakan® itu dari atas dan yang
membentak meluncur ke bawah. Menendang
Macanrenggi ‘yang hampir melaksanakan
* niatnya.
"Duk!"
" Tubuh pendek bulat itu=berguling
dan mengaduh kesakitan. Orang Yyang



baru datang i1tu membuka bajunya. Dan
menutupi ;tubuh telanjang Nindia sambil
meme jamkan mata.

Perbuatannya itu membangkitkan
kemarahan orang-orang buas itu.
Macanrenggi bangkit dengan geram.

"Pemuda bangsat! Cepat meny¥ngKir
dari sini sebelum kubunuh kau!'

Pemuda itu hanya tertawa.
Wajahnya yang tampan dgngan kumis yang*
tipis membuatnya terlihat cantik saat
tertawa itu. J o

"Har-. 4 ha...! manusia-manusia
terkutuk macam kal an,'jmarus dibasmi
dari muka;bumi ini! .

"Setan!" ge Nyaligluduk.
""*Sebutkan namamu, ' sebelum q"ami
membunuhmu!**

"Namaku tak perlugkalian ketahui.
Sekarang. .. kalianlah. = yang harus
memperkenalkan na RS

"Hhh! Kau dengarlah, kami._. ini
tangan kanan ke?ua Perkumpulan Telapak
Naga!"™ kata Nyaligluduk dengan pongah-
nya. Disangkanya © pemuda itu akan
ketakutan »* mendengar perkumpulan
Telapak dNaga disebut. .

Tapr pemuda 1tu lagi-lagi hanya
tertawa. "Telapak Naga kentut busuk!
Jadi kalianlah orangnya yang telah
membuat keonaran di desa ini dan...
mengganggu ketentraman desa se-
berang...."

"Ha... ha... i#tulah kami. Cepat



kau bersujud dan minta maaf... agar
kami mengampuni nyawa anjingmu...."

Pemuda itu tersenyum. “Justru
nyawa ‘kalian yang akan kucabut. Hmm,
bersiaplah. Hari ini kalian berkenalan
dengan Walet Putih dari Utara!

"Bangsat!" Nyaligluduk menggeram
marah Dia mencabut senjagénya kapak
bermata duas Begitu pu!a'dengan yang
lain. Mereka mencabugfsenjata masing--
masing. f Y o

Dan dengan  fteriakan _~hebat,
keempatnyd menerjang majuls Gerakan
mereka _ buas,  -kej d mematikan.
Tetapi Walet Putih nampak tenang saja.
Begitu mereka mend . Tiba-tiba dia
melenting ke atas dengan lihainy

Melihat serang mereka gagal.
Kembali dengan jeritan buas mereka
serentak menyerang. Eagi—lagi Walet
Putih memperlihatkan el incahannya.
Dan kali 1ini. dia mencabut wsepasang
pedang di pungguynhgnya.

"Bagus, bagus! Majulah kalian
semua, hari._ Fi.._." nyawa busuk kalian
akan melayang. .. Nyal1gluduk
menerjang’ dengan bernafsu..Jurusnya
lebih ~hebat dari yang tadi. Kapak
bermata duanya menyambar- wajah Walet
Putih. Tetapi dengan gerakan cepat
Walet Putih memapak

Serangan kapak « itu. = Pedangnya
yang. satu menangkis, sedangkan..yang
satunya lagi menyodok perut




Nyal igluduk.

Nyaligluduk menjerit kaget. la
melompat ke samping.

"'‘Bangsat!!"

FHa " ha. .. orang-orang
Perkumpulan Telapak Naga, hari 1ini
kalian akan mampus di tangankul:

Melihat temannya # terdesak,
Macanrenggi maju dgngan cepat.
Sambaran cakar besinya_begitu dahsyat, -~
menimbulkan angin ng amat kuat.

Tetapi Walet Putihy kembali _mémper-
hatikan kélincahannya. Dia menghindar
kesana-kesini dengan ';eekali—sekali
menusukkan pedangny.
Renggalawu ma
tangan kaosongnya.
menyambarkan pukul
toyanya. ' N
Tetapi sampai_ sejauh 1tu Walet
Putih belum berhasil meréka lTumpuhkan.
Malah  tiba-tiba, Renggalawu ... yang
menyerang dengag berani, mengaduh dan
ambruk dengans luka yang besar di
perutnya. j
"Renggatlawu!™" jerit teman-teman-
nya kaget: .
Walet Putih hanya tertawa pelan.
"ltulah akibatnya bagi orang-
orang Perkumpulan Telapak Naga!"
""‘Bangsat!'" Nyaligluduk menggeram
marah. "Kau telah membunuh teman kami,
rasakan pembalasanku, pemuda=bangsat!'
Kembali mereka bertarung dengan

] fdengan pukulan
N si Toyamgiaut
-pukulan  jurus



hebat. Namun pemuda itu benar-benar
lincah. ,Tiga buah senjata  lawannya
sekali pun belum berhasil menyentuh
tubuhnya. Sampai dua = puluh _ jurus
berlangsung, pemuda 1i1tu tetap mampu
bertahan.

Tiba-tiba Macanrenggi bersa#to ke
belakang dan: berseru, "Cepat bentuk
barisan empat penjuru!"_x' !

Kedua temannya cepat mendekat dan~
merapat. Mereka menupgs jalan longgar
yang merupakan kelemahan _mereka,
karena Rénggalawu ‘tidak ada. Jurus
empat penjuru._ hanya psa  dimainkan
oleh empat orang. ‘Tetapi tiga orang
pun tak mengurangi Kehebatan ilmu itu.

*Ha. T "ha-x W salah, q"ban
jelek! Itu bukan jurus empat penjuru!
Tapi empat penjuru kehilangan satu!"

Diejek demikian, Macanrenggi
menggeram hebat. Dan sérentak mereka
menyerang. Benar-benar jurus. .. yang
hebat. Merekg, menyerang dengan
bergantian. Satu menyerang, dua
melindungi. Beégitu seterusnya, hingga
nafas dap® tenaga mereka masih
terhimpun® sedangkan si “Walet Putih
nampak.- mulai kewalahan. Dia terdesak
hebat.

Cakar besi Macanrenggi mengenai

* bahunya. Bahu 1itu berdarah. Tetapi
serangan itu terus di lancarkan hingga
Walet Putih tak bisa menghindar..dan
beristirahat.




Tiba-tiba Walet Putih menjerit
keras dan menerjang. Nekat menerobos
serangan lawan. Keinginannya cuma
satu, “harus melumpuhkan orang yang
menutupi kelonggaran yang lain. Maka
dia pun nekat, terobosnya orang-orang
itu. Toya Maut yang kali ini_menutupi
kelonggaran agak - terkejurt, karena
tahu-tahu pedang dltangan pemuda itu
menyambar kepalanya-ﬂ, Dan  bersalto~

dengan manisnya. / ;*
"Setan! Dia tahu kelemahaﬂ «“Imu
ini!” ! / -
“"Jangan dirubah!* eru. Macan-

renggi. ‘‘Dia sudah® kewalahana nampak-
nyal! Merapat! Tutup elonggaran!”

Ketika Walet " Putih menygang
tempat yang koso lagi, mereka
berguling dengan serentak. Dan senjata
masing-masing menyambar ke atas,
menyambar  tubuh “Walet™. Putih yang
bersalto dengan manisnya. Tetapi. . tak
satu pun senjaga itu yang mengenai.
Malah tiba-tiba Nyaligluduk menjerit.

Auuuh!®t

Lalu ambruk kelojotan. Dan mati
dengan tubuh kehitaman. “Di.lehernya
terdapat semacam jarum berbisa.

“Keji!" jerit Macanrenggi pada

Walet Putih® yang tersenyum sambil
memegang sebuah sumpit.

"Ha... ha... kalianlah orang-
orang Perkumpulan Telapak =Naga..yang
kejil wYang selalu membuat onar dan



kerusakan! Kali ini nyawa anjing
kalian kuampuni! Kalian laporkan semua
ini  pada pemimpin kalian! Katakan
Walet Putih dari Utara akan mengobrak-
abrikan Perkumpulan Telapak Naga!"

“Tidak! Kau harus mati di
tanganku, Walet jelek!" .= "seru
Macanrenggi marah. Dia menyerang. Dan
Ysuittt!” tubuhnya ambruk termakan
sumpit beracun dari sErWalet Putihd.” s

“"Ha.../ ha... kad Toya buntung!
Cepat pergi, atau.:. nyawamu~" Fgin
kucabut juga?!" f »

Toya Maut - jad bimbang. Tetapi
akhirnya dia memutusk untuk melapor
dan akan menuntut las kematian tiga
orang temannya. ngan sigap‘d ia

meloncat kudanya. D ngibrit dengan
bergegas! ' N
Walet Putih " terbahak-bahak

melihat anggota $erkum5ulan Telapak
Naga itu tunggang-langgang. Tiba-tiba
dia 1ingat, akgnh gadis yang nyaris
diperkosa perampok-perampok itu. Cepat
dia membebaskan kedua totokan di tubuh
gadis i1tu~LlLalu berpaling ke depan
ketika gadis itu memakai pakaiannya.

Nindia mendehem malu-malu.

*Aem... eh...."

Walet Putih atau®™ yang Kita kenal
sebagai sahabat baru dari Madewa
Gumilang menoleh. Gadis itu sudah
selesai memakai baju. Dan= alangkah
cantiknya. Wajah yang masih tegang dan



beberapa butir Kkeringat yang masih
berjatuhan, menambah cahaya di wajah
gadis itu.

"Su... sudah, Nona?'" Walet Putih
gugup -

Nindia nunduk malu-malu. Apalagi
wajah tampan tadi sempat _.melthat
tubuhnya  dalam keadaan# telanjang
bulat. la menunduk. Wajphhya semburat
merah. Justru Walet Pq;ih yang semakin
gugup. f > i
"Eh... aku... kau... mau ke" mana,
Nona?"' ' f #

Nindia menggeleng quan.

"Kau.. . kau tidak prsukan?"

"Tidak,” sahut N¥ndia pelan. Lalu
mengangkat wajahny “"Aku. .. HEldak
tahu mau ke mana...%dan terima kasih
atas pertolonganmu Saudara."

"Ah, pertolongan™.  yang kecil

saja...." Walet PUtih atAu Adi Permana
merendah. "Kau tidak tahuw.mau. -ke
mana?*

Nindia meﬁgangguk pelan. Lalu
menceritakan dari mana dia berasal dan
mengapa dia sampai “di tempat ini.
Walet Pytih yang mendengak..penuturan
itu agak kaget. Kalau memang gadis itu
jujur, pasti dia yang tengah dicari
Madewa Gumilang.

Berpikiran begitu Adi Permana
bertanya, ''Nona kenal dengan Madewa
Gumilang?"

"Oh!" Nindia terkejut. Nama yang



tak asing Qlagi. "Saya kenal dia
Saudara. Saudara mengenalnya?'

Entah kenapa Wallet Putih
mengangguk pelan. Bersuara pelan pula,
“Yah... saya kenal."

“"Di  mana Kang Madewa sekarang
Saudara?'* —

"Kita akan menemuinya .

Walet PRutih mengajak Nindia ke
penginapannya. Dia tadi hendak membeli -
makanan. Ketika dia ﬁgndengar jeritan
itulah dra datangs membantu,~ <lupa
membeli makanan. Juga dia lupa ketika
mengantarkan Nindiagke ginapannya.

Tentu saja M?JE;; s terkejut
melihat Nindia. Dias berseru, 'Nona
Nindial" ]

Nindia berlar memeluk.q-'gan
menangis di bahu /Madewa. Diam-diam
Walet Putih menghela nafas panjang.
"Ke mana safh selama ini kau,
Nona?" T

"Kang Madewa... aku tak tahu apa
yang terjadi., Kejadian-kejadian itu

membuatku taKut. “Untung...." Nindia
menoleh Adi Permana, 'ada Saudara
itu.... _.Dia telah menolengku dari

cengkeraman orang-orang Perkumpulan
Telapak Naga...."
"Mengapa kau bisa sampai
* terlibat?"
Nindia menceritakan kembali apa
yang. telah diceritakannya=pada..Adi
Permana. Madewa Gumilang kelihatan



manggut-manggut. Jadi kali 1Ini masih
ada musuh besarnya, Pratiwi alias
Selendang Merah. Dia harus
menyelesaikan persoalan lama ini. Juga
masalah baru akan keselamatan desa
Jatiberingin yang tengah dilanda aksi
penculikan oleh Perkumpulan sTelapak
Naga-

Madewa menoleh pada /Adi Permana. /

"Saudara Adi... a baiknya kita~
bereskan masalah des?d Babakan Ngan’ai

ini, lalu desa Jatlberlngnv dari
orang-orang Telapak Naga."
Adi Permana hanya gangguk. Dia

iri melihat Nindia memeluk Madewa!
"Bailk Saudara.:. sebagai seorang

sahabat... saya akanp membantu qn'hat
tenaga."

Madewa menepuk’ hu sahabatnya.
“Saudara Adi... kalau "kau tidak ikut
denganku. . . mustalil aku™ blsa menemu i
Nona Nindia sekarang."

"Ah. Sgudara. Itu hanya
kebetulan saja.. Lagipula... tidak
begitu susah untuk mengalahkan

begundal-begundal itu,”” sahut Adi
Permana merendah. .

Madéwa tersenyum, mengucapkan
terima kasih sekali lagi. Nindia pun
tersenyum. Dia terkesan oleh ucapan
* Adi Permana itu. Ucapan  seorang
kesatria yang sejati. Yang selalu
merendah.

la. berpaling Jlagi pada Madewa.



Perasaan rindunya akan dilampiaskan
sekarang.. la mempererat rangkulannya
pada pemuda 1itu. Pemuda yang telah
membuatnya jJatuh cinta sejak pemuda
Itu menolong keluarganya dari
perampokan.

Diam-diam Adi Permana berpaling.
Entah kenapa dia mendadak eémburu.

" Dan diam-diam puqu'meninggalkan /
keduanya. i

Malam ¢ tiba. Mgdewa menunggu
sampai esok hari dengan bertanya-tanya
pada Nindia. Gadis itu menceritakan
pengalamannya selama di ap Wirapati.
Pengalaman yang men ezjégﬁ- .

Keesokan harinya; mereka segera
menemui lurah Babakan Ngarai,-‘ang
mula-mula " ketakutan "menyambut mereka,
namun setelah Madew bilang mereka
akan menolong desa_ Babakan Ngarai dari
kekejaman Perkumﬁﬁlan *elapak Naga,
barulah lurah ~baru yang = bernama
Wiryokentono ity mempersilahkan mereka
masuk. .

Sebenarnya Wiryokentono tidak mau
diangkat menggantikan lurah yang lama,
Ringkihg@min- Namun erang-orang
Telapak Naga memaksanya.

Dan dia ditindak habis-habisan
oleh mereka.” Harus menjalankan desa
sesuai perintah mereka.

Ki Lurah Wiryokentono berbisik,
agar. mereka berbicara pelan,.. karena
kuatirs terdengar oleh penjaga-penjaga




itu.

Madewa meminta petunjuk, di mana
kiranya kediaman ketua Perkumpulan
Telapak Naga.

Ki Lurah Wiryokentono ..menyahut

dalam bisikan, "Sebelah timur dari
desa Babakan Ngarai, dekat=*Hutan
Waringin.*

' "Hutan Waringin?"

"Ya, Saudara pendegkar. Ikuti saja~
sungai Cidangkelok..  tepat di hilir
berbeloklah ke kanan. Tak jauh .dari
sana hutan Waringin berada. .+

Mereka berbineang-b#ncang Ilagi.
Pelayan Ki Lurah |ﬁ?bkentono keluar
membawakan hidangan

"Hanya ada in 'Saudara—saqilra-
silahkan."

"Ini sudah cukup, Ki."

“"Lagipula, ini sudah merepotkan,"
sambung Adi Permana. ",

Mereka menikmati hidangan. . itu
sambil meneruskgn percakapan. Pelayan
itu keluar lagi. la meletakkan baki di
dapur dengan #shati-hati. Tiba-tiba dia
menyelinapsKe luar. Berlari agak jauh
dari rumah Ki Lurah Wiryokentono. Di
tempat~s yang agak sunyi, pelayan itu
mengambil kudanya. Dan memacu dengan
cepat menuju “hutan Waringin.

o Ki Lurah Wiryokentono tidak tahu,
kalau pelayan itu sadalah mata-mata
Krampelaksa!

Mereka masih meneruskan



percakapan tanpa curiga.

E k.

v

Krampelaksa tengah #maféh—marah
kepada Toya Maut, setelah mendengar

laporannya. . Wajahnya Kkesal. Matanya ./

melotot. la menggebrak meja hingga
patah berantakan! Mqﬁdengus berulang-
ulang. -

f

""‘Bodoh! Hany d géﬁ bocah
ingusan saja tak mampu
menghadapinyal B <uf Benar—benar
bodoh! Kalian tak) ‘berguna “menjgadi
pengawalku!" ‘&

Toya Maut menunduk. Mendengarkan
saja. ""Mana kedua temanmu?**

Didengarnya lagi Kfampelaksa bertanya.

Toya Maut mengangkat*. wajahnya,
takut-takut. Takut-takut pula menatap
mata ketuanya. *

"Mereka. .4 mereka...."

"Apa mereka, Bodoh?!"

"Mereka mati ketua.™

Krampelaksa sampai  terbelalak
kaget: Lalu duduk lagi setelah bisa
memenangkan sdadanya. Namun Kkegusa-
rannya belum surut sedikit pun.

""Bodoh! Kalian bertiga  tidak
mampu - mengalahkan bocah itu! Bahkan
mengorbankan dua nyawa! Hhhh, siapa
nama pemuda I1tu?”



"Walet Putih dari Utara gelarnya,

Ketua, " sahut Toya Maut  sambil
menunduk hormat.
Krampelaksa menggeram. la

mengingat-ingat gelar i1tu. Hmm, baru
sekarang dia mendengarnya. Gelar yang
tidak menggetarkan, namune=*mampu
mencabut nyawa dua pengawalfya!

' “Sekarang juga, kaw harus cari
bocah itu! Hidup atau_mati, kau harus~
mampu menghadapkan nya kepadaku! Jndat

Surya kalau kau Jgagal... _nyawamu
taruhannya. " f "

Toya @ Maut - a as';ﬁuryapurnama,
mengangguk . la hendak «beranjak
meninggalkan tempat itu. Tetapi
terdengar A seruan ri arah ﬁi’tu,
“"Tahan!"

Semua _menoleh’ "ke arah sana.
Pelayan Ki  Lurah _Wiryokentono masuk
dengan tergopoh—dopoh- "wDiad adalah
orang Krampelaksa yang #.sengaja
ditugaskan untuk memata-matai Ki
Lurah. Dan saat. ini, sang mata-mata
membawa kabar#yang bagus.

Krampelaksa mendengus, '‘Ada apa,
Suryo? _Pelayan itu berlutut dan
membungkuk  hormat, ‘''Maafkan hamba
ketua. Ada sesuatu yang hendak hamba
sampaikan. Ini laporan penting ketua."

Krampelaksa  duduk - di samping
Pratiwi vyang sejak. tadi tiba dan
membicarakan persoalan larinya. korban
untuk™« Krampelaksa. Tetapi mendengar



penuturan Toya Maut tadi, dia bisa
menduga .siapa wanita yang ditolong
Walet Putih dari Utara. Pasti Nindia.
Hmm, aku akan mencari gadis i1tu dan
membunuh  pemuda penolongnya, gumam
Pratiwi dalam hati.

Terdengar suara Suryo, »‘*Ketua,
tadi Ki Lurah Wiryokentong#kedatangan
tamu.... Dam saya mengehgar, mereka
akan membantu = Ki H“rah menghadapi =
ketua...." f Y o

"Hmnm... sudah hebat Ki Tud «tu.
Siapa nama orang-orang itu, Suryo?"

"*Hamba kurang Iag;mendengarnya.
Tetapi kalau tidak j*salah,, mereka
bernama... Madewa umilang... Adi
Permana dan Nindia..L."

Dua seruan  terdengar. Satu dari
Krampelaksa yang  begseru mengejek.
Nama-nama itu tidak membuatnya gentar.
Satu seruan' lagi® dari “Pratiwi yang
terkejut. Madewa Gumilang danmNindia,
nama yang tak aging lagi baginya.

la menolehypada Krampelaksa.

"Saudara © Krampel... rupanya
musuhku sudah sampai pula di desa
ini... _Madewa Gumilang,”.kau sudah
mendengarnya bukan? Ada baiknya kita
segera menyambut kedatangannya...  Dan
aku tidak perlu menunggu kedatangannya

*di puncak gunung Halimun!*

Krampelaksa terbahak.

" "Ha... ha... kau tidak. .perlu

takut,» Manis. Orang-orang itu akan



kita musnahkan. Biar kuhadapi orang-
orang itu sendiri."

Pratiwi tersenyum, «walau sangsi
apakah” ketua Perkumpulan Telapak Naga
int _mampu membunuh Madewa _Gumilang?
Murid tunggal Ki Rengsersari tidak
boleh sembarangan dianggap enteng-

"Dia murid Ki Réngsersari,
Krampel ... ." ¢

Kali  ini  Krampelaksa menoleh. =
Kaget. Wajahnya jelas menampgkkan
kekagetannya. Murids Ki  Rengsersari?
Pendekar "tua yang 'bergelars Pendekar
Ular Sakti? -~

Pratiwi tahu, "kalau Krampelaksa
gentar juga. Tetapi ¢dia diam saja,
malah berkata, "Aku tahu kau pu
membunuhnya = Krampel Lakukanlah itu
untukku. .. ." ' N

Krampe laksa terbahak. "*Jangan
kuatir, Pratiwil Hﬁh, Suryo. ..
laporanmu kali ini bagus. Kembalilah
kau ke rumah Ki Lurah Wiryokentono!
Pelayan, berikan Suryo beberapa keping
emas dan pakafan bagus!"

Wajah #~Suryo berseri-seri. la
mengikuti pelayan yangs. disuruh
Krampelaksa 1itu. Sementara si Toya
Mauts masih menunggu perintah selan-

jJutnya.
o Mendengar penuturan Suryo tadi,
Krampelaksa merubah « perintahnya. la

berkata, 'Surya purnama, kali .ini.kau
kuperintahkan, untuk menghadang



perjalanan tiga manusia edan itu
kemari! KAU BUNUH mereka untukku!**

Suryapurnama alias_si Toya Maut
membungkuk  hormat. = Lalu undur ke
belakang. Di luar dia membawa.beberapa
orang pengawal yang tangguh dan gagah.
Lalu mulai menjaga dan menghadang,
sekaligus... ; membunuh tiga manusia
yang ingin memberontak ifu.

Sementara itu dalam Pratiwi =

berkata pada Krampejﬁksa, "Krampé],
musuhku rupanya sudah berada d#” sini.
Kuminta ! kita harus menyiapkan
segalanya, karena gfked ngan mereka
bersama seorang pemuda  yang «tangguh.
Aku menduga dialah yang berjuluk walet
Putih dari utaral" ]

"Ha... ha... Selendang Merah..,
rupanya kau takut,& menghadapi orang-
orang 1tu? Hmm... tapi ‘baiklah... demi

kau demi maniskd. Kitlw akan bunuh
ketiga manusia edan itul!!* =

Sudah dua hari Suryopurnama alias
si  Toya Mauty menjaga, tapi ketiga
orang Yyang #ditunggunya itu belum

muncul-mungul juga. Jengkel dia
menendang‘batu ke sungai Cidangkelok.
“"Byur!1*

Percikan air itu mengenai orang-
orang yang berada di perahu Kkecil.
Tetapi orang-orang 1itu diam saja,
karena mereka kenal. si Toya Maut,
orang kejam dari Perkumpulan .Telapak
Naga. Mereka lewat saja tanpa menoleh.



YHed kalian! Cepat kemari!™
bentakan . itu terdengar Kkeras, dan
membuat kakek tua yang mendayung itu
tersentak. la menghentikan perahunya.

Dan takut-takut memandang ke
Suryapurnama.
"Tuan memanggil . saya?™

tanyanya dengan suara menggﬂgll
"Yal Cepat sini, Kakek keriput!"
“Saya. .. harus Jpepat pergi. ..
menghantar penumpang- saya ke Jdésa
seberang!"* o

Mendefgar kakbk itur  berani
bicara, wajah apujnama memerah
marah.

"Aku tak butu ggnumpangmu' Aku
butuh kaul Cepat be |kan bayaraq-larl
penumpangmu. . . -

Wajah kakek |t1|‘semak|n pucat.
Ketakutan. = ""Oh. Tuam... jJangan...
jJangan ambil uand ini.™ni... untuk
anak dan istri saya...." T

"Bangsat! = Kau berani me lawan
rupanya?!" .

"Buk... btukan maksudku...."

"Setan’; si Toya Maut mengangkat

tangannya: Dan "Siling-"'. _beberapa
Jarum mautnya melayang ke arah kakek
tua ~itu. Kakek itu gelagapan. - Dan
tubuhnya ambruk ke sungai.

Si Toya Maut terbahak-bahak: Juga
anak buahnya. Di dalam, penumpang
perahu itu hanya terdiam. Mereka. tak
mau ambil pusing dan masalah. Daripada



mampus lebih baik didiamkan saja.

Perahu itu terus melaju didorong
arus pelan sungai. Juga mayat si kakek
tua yang mengambang, terbawa arus
sampail ke hilir....

Sesudah jauh dari orang-orang
itu, tiba-tiba kakek yang«#telah
menjadi mayat meloncat dem@an ringan
Ke perahu! Gerakannya bqik dan mantap.
Orang-orang yang ber%ga di dalam pun-

keluar. / Iy
"Ha... ha... rencanamu pefﬂasil
Saudara Madewa. ... salah seorang

penumpang itu tertawa. -

Kakeks tua vV n%r basah kuyup
tersenyum. "Janga dibuka  samaran
kalian. Mungkin Ki harus memy@mar
terus sampai ke hutaf Waringin..__."

Orang-orang itu "gernyata Madewa
Gumilang, Adi Permana dan Nindia yang
berdandan laki-laki. ‘Mereka terus
melaju dengan. perahu mengrkuti. arus
air.

Sampai dilﬂ1ilir mereka melompat
dengan sigap. Madewa  menggendong
Nindia dans~"Hap!" ringan sekali dia
bersalto .“ sampai di tepian. Nindia
memekik pelan ketika kepalanya berada
di bawah.

"Kita sudah memasuki hutan
Waringin,' desis Madewa.

Mereka lalu me langkah dengan
hati-hati. Samaran tidak mereka . buka.
Bagai « layaknya penduduk di sekitar




hutan Waringin ketiganya melangkah.

Hutan® itu benar-benar mengerikan.
Nindia sampai memegang_ tangan Madewa
dengan® erat dan agak mendekapnya ke
dada. Sementara Adi Permana. menghela
nafas panjang. Tetapi diacuhkan saja
pemandangan itu. Dia melangkah«dengan
mantap. Menahan gemuruh dafanya yang
cemburu. o ¢

Belum ada dua _puluh langkah~
mereka berjalan _terdengar ben}aﬁan
keras dari atas pehon, 'Berhéenti!™
Lalu disusul dengan ‘munculnya beberapa
orang berwajah eral Ada yang
meloncat sturun dar 2£:g pohon, ada
yang bermunculan ri  semak. Mereka
mengurung = tiga orang pendatang'litu
dengan senjata di tafgan.

Salah seorang yang berwajah codet
maju selangkah dan membentak, "'Kalian
siapa? Dan mau ke mana? 1™

Madewa yang menyamar =.sebagai
kakek tua terbatuk, "Maaf... huk...
huk... kami pejalan kaki yang ingin
beristirahat.£. Tuan. Kami... dari
Jauh... huks. . huk.._."

"*Hmm ,** Si Codet™ ..mendongak
congkak. '‘Nama kalian siapa, hah?"

"Saya... Ronggosewu.... Ini kedua
anak saya, Mardian dan Seta...."

o "Hei, Kakek Tua... ketahuilah
olehmu... tempat ini. terlarang untuk
orang-orang selain anggota Perkumpulan
Telapak Naga.... Jadi maaf saja, kalau



kalian tidak bisa beristirahat di
sini... _kecuali...." Orang_  bercodet
itu mengerling kawan-kawannya penuh

arti. © "Kalian memiliki uang yang
banyak dan menyerahkannya pada
kami...."

Teman-temannya tertawa-tawa
setuju. >
" "Oh... ka... kalaugfuang... kami
ada Tuan...," i

Madewa’ yang méﬁyamar sebadal
kakek tua itu merogoh-rogoh =« tas
bututnya. ! Adi Permana memperhatlkan
gerak-geriknya. Dangdia Iihat Madewa
membuat beogem tiga %FI, tanda mereka
harus menyerang.

Dan tiba-tiba terdengar b an
Madewa, *Serang!" an des-des-des!
Tiga orang tergelet K kaku . tertotok
jJjalan darahnya.

Teman-teman 5rang "bercodet itu
terkejut. Tetapi tak sempat+ berbuat
apa-apa, kargna mereka sudah
terjengkang kelojotan dan mampus
termakan sepasang pedang Adi Permana.

Tak seorang pun “yang sadar akan
kecepatan® pedang Adi_Permana. Mereka
hanyalah penjaga-penjaga Telapak Naga
yangssok bermulut besar.

Dan menemui ajalnya begitu cepat!
Adi  Permana mendengus, "‘Hhh! ~Omong
besar sajal!"

" Nindia yang memekik tadi, .agak
tenangs. sekarang. - Madewa berbisik,




perjalanan ini berbahaya. Kau harus
tabah Nindia. Dan tahan perasaanmu
Jika melihat pembunuhan.

Lalu berseru, "Ayo kita
tinggalkan tempat 1ini, sebelum yang
lain datang!"

Serentak mereka berlapi®  dan
menghindar jauh-jauh dari J#€empat itu.
Tetapi langkah mereka mgnhntun mereka
sendiri ke neraka maut, di mana lima~
belas tombak di depam” mereka, berdiri
berpuluh-puluh penjaga Iengkagrdéngan
senjata. f "

Dan di antara OrgRg-orang itu,
berdiri Krampelaksa dir.-. Pratiwi!

8 %
’ . ’
Ketiganya tersentak kaget. Seren-
tak Madewa melindungi Nindia. Tetapi
sikapnya tetap "tenang, tetapi seperti
penyamarannyagssebagai kakek tua.
Dengan _hati-hati . dia berjalan ke
depan, dua temannya mengikuti pula
dengan _€enang. Hanya Nindia yang agak
gemetar. Dia menggigit bibirnya agar
tidak tegangs: Tapi bentakan keras itu
#mau tak mau menghentikan langkah Kkaki
mereka.
» "Kalian tetap disanal’ _suara itu
menggelegar keras, diiringi tenaga
dalam yang agak lumayan. Krampelaksa



bertolak pinggang.

Mereka berhenti.

“"Ada apa Tuan?" _#anya Madewa
dalam penyamarannya.

*Jangan berpura-pura kalian!
Penyamaran tak mutu kalian telah
terbongkar! Cepat buka pemyamaran
kalian!!" >

' Madewa tetap berpurqﬁbura-

"Penyamaran apa, Tuan?' ;

"Bangsat hinal" Tiba-tiba
Krampelaksa mengibaskan tangannya
Selarik sinar putih henghantam ke arah
kepala Madewa. -Sigap Madewa merunduk
tapi tak urung rambut Isunya terkena

sambaran itu. railah rambut

aslinya! ] —
Krampelaksa fﬁ{bahak- A F. _

ha... penyamaran  orang-orang edan!

Cepat kalian berlutut, sebelum kucabut
nyawa kalianl"

Merasa penyamarannya itu=tak ada
gunanya lagi,  Madewa membuka semua
pemyamarannya. s la mencabut kumis dan
jenggot putihnya.” Lalu membetulkan
tubuhnya yang tadi® membungkuk dan
melangkahs tersaruk-saruk; ..kali _ini
tegak dan gagah.

Adi Permana pun berbuat demikian.
Dia mencabut kumisnya Yyang = tebal

* hingga tampaklah kumisnya yang tipis.
Nindia tidak membuka samarannya, ia
tetap berdandan seorang laki=laki.

Madewa mendengus, "Krampelaksa..



kau memang seorang ketua yang hebat!
Penyamaran kami ini kau ketahui! Tapi
kau perlu ketahui, kalau kedatangan
kami ini untuk mencabut nyawa sesatmu.
Dan juga kau... Pratiwi! Tak perlu
pertentangan kita selesaikan di puncak
gunung Halimun, karena nyawamu* akan
kucabut hari ini juga!" >

" Pratiwi ymengikik. Hik... hik... |
pemuda ganteng.- upikir mampu.~
mengalahkanku. . . mimg?. burukmu JaRan
berakhir hari ini... fpemuda gagah..-_*"

"Pratiwi! Apakah masalah Pedang
Pusaka Dewa Matahaki g membuatmu
masih mendendam pad kﬂ?ﬁﬁwl .

"Hilk & - hik.. persoalan itu
telah selesai, Bocah. KetahuinﬂL.-
dendamku ¥ni karena kau meninggalkanku
setelah lenganku dibuat buntung oleh
Bayangan Hitam atau Biparsena...."

“lItu dendam padh Biparsena,
bukan padaku! T
"Hik... hikK... bocah.... Karena

kelakuanmu yang meninggalkanku itulah
yang membuatkd marah...."

"Pratiwi, masalah ringan itu kau
buat menjadi besar. Lengan. itu aku
yang menolong!*

*Salahmu sendiri... hik. ..
hik. . .bocah. . kalau kau mau
melayaniku semalam saja... Kkuhapus

semua masalah kita,” kata Pratiwi
tanpa malu-malu.
Wajah Madewa memerah antara marah



dan malu, la melirik kedua temannya.
Wajah Nindia memerah - pula karena
ketakutan dan malu mendengar ucapan
Pratiwi. Dan Madewa terkejut melihat
wajah Adi Permana pucat, _kelihatan
pias wajahnya yang nampak kaget.
Tetapi Madewa tidak bisa _berpiKir
lebih lama, karena Krampelaksa sudah
berseru, ""Kurung mereka_bértiga!!" !

Serentak pengpwal—pengawalnya-'
mengurung, dengan senjata tpmﬁak
terhunus. = Madewa bersiap. Lla° agak
bersyukur ‘melihat Adi Permapa bersiap

pula dengan sepasanhg ang ' kembar .
Bahkan terlihat dia memberikan sebuah
keris pada Nindia gadis itu bisa

menjaga diri. i

Madewa berser ""Krampelaksa,
jJangan kau korbanéghpya nyawa-nyawa
anak buahmu' ini! Aku trdak membutuhkan
nyawa mereka! Cepat Kau maju dan
kau... Pratiwi, cepat sebelum.marahku
menjadi naik!"

Krampelaksa = dan Pratiwi  hanya
tertawa. Lald terdengar Krampelaksa
bertepuk ti¥ga kali. Dan serentak para
pengepung itu meloncat ...menerjang
menusukkan tombak mereka. Madewa dan
Adi Permana saling melindungi Nindia.
Mereka membabat dan membasmi serangan
yang datang. Dengan - jurus Ular
Meloloskan Diri Madewa menghindar dan
membalas dengan jurus Ular Mematuk
Katak-« Sementara Adi Permana mengamuk



dengan sepasang pedangnya.

Terdengar Jeritan dan  percikan
darah di sana-sini. Suasana tempat itu
seperti jadi neraka, karena dengan
mudahnya nyawa melayang!*

Dalam waktu yang cukup singkat
pengurung itu sudah menjadi«porak-
poranda dan . kewalahan. Hampir dua
puluh orang yang matlf'kena pukul
Madewa dan sabetan pedang Adi Permana. =

Melihat anak buahnya tak maMpu

menandingi kedua § pemuda - «itu,
Krampelaksa menghentikan serangan anak
buahnya. la menepdk u Caturseta

yang langsung bers Iﬁp untuke hinggap
di depan Madewa kedua temannya
berdiri.

Madewa tersenyumy melihat tingkah
sombong Caturseta. [dagpun beranjak ke
depan setelah berbisik pada Adi
Permana agar menjéga Nindia.
“"Silahkan...." T

Mendengar = kata itu Caturseta
langsung melangarkan serangannya. Keji
dan dahsyat. #Serangan yang cepat dan
susul menyusul . Tetapi Madewa bukanlah
anak kemarin sore. Ular .Meloloskan
Diri berguna sekali saat ini.

Dan ketika melihat suatu lowongan
yang Kkosong, Madewa tak mau menyia-
nyiakan kesempatan itu. Tangannya
menjotos pinggang Caturseta vyang
ambruk kelojotan.

Terdengar dua pekikan kaget.



"Hebat dan kejam!'" suara dari
Krampelaksa.

"Pukulan Bayangan _sukma!™ jerit
Pratiwi kaget.

Madewa berdiri tegak. Tidak
menyerang Caturseta yang kelojotan
tapi kemudian mati dengan _pi#nggang
serasa patah dan detak® jantung
berhenti saat pukulan_Jitu mengenai
pinggangnya. o

Rupanya Madewa éﬁdah tidak #mau
main-main lagi, jurus andalannya wyang
sangat dahsyat dikeluarkan pada
tingkat tinggi! Puk Ian'ﬁahsyat, tanpa
terlihat gerakan t p?rmampu-mencabut
nyawa sang lawan!

Tiba-tiba terdengar seruan ras
dari arah belakan Si Toya Maut
datang dengan toyanyagyang terayun ke
arah Adi Permana. Dia“yang sudah dua
hari menjaga: tapi ‘tidak Bertemu dengan
orang-orang itu menjadi jengkel .dan
hendak kembali ke perkumpulan. Barang-
kall saja tiga orang yang dicarinya
sudah datang “dengan_jalan menyelinap.
Lebih baik® dia membantu di sana
daripada .menjaga tak kunjung,selesai.
Dan begitu kakinya tiba dilrhatnya
Madewa tengah merubuhkan Caturseta,
kawan akrabnya! Dan kemarahannya
bangkit. Dengan beringas dia menerjang
dengan toyanya ke arah Adi Permana dan
Nindia yang terkagum melihat .pukulan
sakti Madewa.



"Awaassss!" Madewa berseru seraya
menubruk .tubuh kedua kawannya hingga
terguling. Wuitt! Toya Maut itu
melewati kepala ketiganya. Tetapi toya
itu terus mencecar dengan hebat.
Hingga ketiganya  agak kewalahan,
terutama Madewa dan Adi _Permana,
karena harus melindungi Nindial
' Tetapi 4 tiba-tiba Adi - Permana
melenting dengan indahpya ke atas. Dan*~
pedangnya ¢menghunus ke dada Syrya—
purnama dengan cepat! Reflek ~Surya-
purnama ' menghentikan serangannya,
menangkis pedang i dgpgan tangkisan
toyanya. .

“"Trang... trang:.i. des!™

Kedua senjata ' ‘itu meni an
bunyi yang ramai. Daf tangan kanan Adi
Permana menyambar . dada Suryapurnama
hingga terjatuh. .

Adi Permana "melent'ing lagi dan
bersalto dua Kkali dengan=. pedang
kembali terhunus. Tapi tiba-tiba dia
menghentikan serangannya dan '‘Trang...
cringg... criding...1"

Pedangnya menangkis senjata
rahasia yang dilemparkan Krampelaksa!

"Setan! Curang!™ maki Adi Permana
ketika hinggap di tanah.

Krampelaksa terbahak.  la mengi-
baskan tangannya pada Suryapurnama
untuk menghentikan serangan.

" "Baik, kita tak perlu- berbasa-
basi Tagi! Sekarang hadapi aku, Pemuda



cantik!"

"Bangsat busuk! Majulah  Akan
kucabut nyawa anjingmu!"'

Memerah wajah Krampelaksa. Dengan
geram dia menerjang dengan tangan dan
kaki ke arah Adi Permana. Pemuda itu
cepat mengibaskan pedangnya. ~"“Wuiit!
Wuuut!*™

Gerakan ; pedang igu' cepat dan
aneh. Krampelaksa galas menyerang -
dengan gesit pula. S¥ Selendang Mefah
yang dari tadi diam saja, - mulai
menguraikan selendangnya.

Sambil menjerit ker dia memain-
kan selendangnya. Angip selendang yang
disertai tenaga lam terdengar
bising. Dan tiba-tiba ujung selqi'hng
itu menyambar ke arah Adi Permana yang
tengah menahan serang Krampelaksa.

"Pengecut curang!™ljung selendang
itu berada dengdﬁ sebatang ranting
yang dilemparkan Madewa —Gumilang.
Pemuda itu pun, menerjunkan diri di
arena pertarungan. Dua pasang pertem-
puran yang dahsyat terjadi di hutan
Waringin. Pengawal-pengawal Krampe-
laksa ~ yang tersisa  muadur agak
menjauh.” Begitu pula dengan Surya-
purnama, dia pun mundur.

Nindia sendiri tetap bersiap-siap
dengan keris vyang diberikan Adi
Permana.

" Di arena pertarungan, perkelahian
itu semakin dahsyat. Masing-masing




mengeluarkan jurus-jurus silat mereka
yang ampuh . Krampelaksa sudah
mengeluarkan jurus andalannya, Telapak
Naga!

Adi Permana tetap melayani dengan
jurus pedangnya. Namun  tanpa diduga,
pukulan sakti Krampelaksa _mengenal
ujung pedangnya. r -

“"Tap!™ o /

Pedang i1tu terasa bergetar. Dan*
panas telapak tangan jAdi Permana}fDia

me lepaskan pedang’ itu _~Sambil
menyabetkan pedangnya yang satu lagi.
Tapi lagi-lagi a lepaskannya,

karena pedang itu puan rhasil ditepak
Krampelaksa yang teftawa-tawa.

Adi Permana menjadi geram. sdba-
tiba dia mengerakkas tangannya. Kali
ini dia mengeluarkag jurus tangan
kosongnya. 'Wutt!" tangannya mendadak
terlihat banyak. ﬁupanyé-Adi Permana
Jjuga mempunyai. jurus silat yang hebat.

Gerakannya penuh tenaga.

Tetapi Krampelaksa malah tertawa-
tawa, ’

"Keluarkan semua _i1lmumu, bocah
Telapak -Naga akan mengakhiri per-
mainanmu itu!*

Kembali Krampelaksa menyerang.
Tangannya berubah menjadi hitam,
* menandakan inti. i Imunya sudah
menyerap. Untunglah ‘Adi Permana bisa
menghindari dengan baik, jurus. .walet
putihnya untuk menghindar dipergunakan



habis-habisan. Sedikit saja dia gagal,
bisa hangus termakan telapak tangan
itu.

Walaupun begitu, Adi Permana
masih bisa membalas juga. .Tangannya
yang berkembang menjadi banyak sempat
mampir di bahu Krampelaksas# yang
membuat orang itu semakin géram.

' Sementara itu Selendang Merah
agak kewalahan menghadapi Madewa =
Gumi lang. Berkali-Kkali selendang
merahnya mengenai tempat yang kOsong.
Jurus Ular Meloloskah Diri benar-benar
hebat. > g
Bahkan Madewa mpat pula memukul
bahu Pratiwi dengan®jurus Ular Mematuk
Katak. ]

Pratiwi terhuydng. Pukulan itu
membuatnya pusing ysejenak. Tapi
kemudian dia menerjang lagi. la
memperpadukan juru% Seleﬁdang merahnya
dengan pukulan tangan kosong.=Walaupun
dimainkan denggn satu tangan, gera-
kannya sungguh = hebat. = Jurus Angin
Membelah Badai dengan Jurus Angin

Menghalau s*Hujan, membuat Madewa
kewalahqp. Bahunya terkena. _sambaran
selendang merah Pratiwi yang

membyatnya « terhuyung karena sambaran
angin keras menerpa dadanya.

"Des!™

Lagi Madewa terhuyung. Adi
Permana terpekik kaget melihat.sahabat
barunya terhuyung, apalagi Pratiwi



sudah menyerang lagi. Tanpa
menghi raukan keselamatannya, dia
bersalto dan menghalau serangan
Pratiwi.

"Des! Duk! Duk!™

Dua buah pukulan penuh tenaga
beradu. Tetapi tenaga Pratiwi=Tebih
kuat. Adi Permana  tephuyung ke
belakang. Kepalanya tergsé pening dan
dadanya sesak. o

Pukulan Pratin benarjpeﬁér
mantap. i o

Madewa memburu,’ agar Adi Permana
tidak terjatuh. ';r

"Terima kasih, d};'

Awash oot

Seruan pelan' = Adi na
menyadarkan Madewa, lau bahaya masih

siap mengancam keselamatan.  mereka.
Dengan cepat dia. menghindar sambil
membopong tubuh Adi Permana.

Di tempat yang agak jauh. .dia
berkata, "Pulipfjkan tenagamu Adi...
biar aku yang menghadapi mereka."

Lalu Madewa “masuk kembali ke
arena pertempuran. Pratiwi dan
Krapelaksa terbahak. Hanya .segitu saja
perlawanan mereka?

Pratiwi menggerakan  tangannya.
Beberapa jarum rahasianya berterbangan
ke arah Madewa. Madewa bersalto ke
depan seraya menyerang dengan pukulan
bayangan sukmanya.

Krampelaksa menghindar bersamaan



dengan Pratiwi yang langsung berguling
ke samping. Madewa mencecar. Pratiwi.
Tetapi dewi cabul itus tetap bukan
orang sembarangan. Walaupun lengannya
buntung, dia masih mampu _bertahan.
Bahkan membalas dengan ayunan telak
selendang merahnya. i

"Duk!" Madewa terhuyumg. Dadanya
digedor oleh ujung sgléndang merah
Pratiwi yang berubah menjadi tombak. - =

Pratiwi lebih beruntung, karéena
Jaraknya jauh dengansMadewa. - -

Krampélaksa langsung _mengembang
kan - jari-jarinya. @ Sapgkil menjerit
pukulan telapak naga j'siap menyambar
Madewa. Tetapi g , Adi Permana
sudah  menyambar buhnya, mqi'Uat
Krampelaksa urung meflyerang Madewa.

Dia ganti menyerang Adi. Permana.
Rupanya pemuda itu sudah kelelahan.
Dia hampir termakan oleH-telapak naga
Krampelaksa kalau saja dia tidak cepat
memungut dan mengibaskan pedangnya ke
leher lawannya;

"Hiaaat!'¥

Krampelaksa merunduk dan bersalto
ke ke bglakang- Tertawa meliahat wajah
pemuda~ rtu pucat. '"Ha... ha... lebih
baik“kau pulang saja kerumahmu. Atau
menyerah di® telapak kakiku! Ha...

®ha.. 1"

Madewa yang dua kali ditolong
oleh Adi Permana cepat duduk  bersila,
Menahan emosi marahnya Dan



dikeluarkannya seruling naga yang
terselip dia tidak ada jalan lain, dia
harus menggunakan kemball seruling
ini. Pratiwi dan Krampelaksa terbahak.
"Senjata apa lagi yang kau pakart,
Madewa?!1" ejek Pratiwi sambil
terkekeh. —
Madewa tak perduli demgan ejekan
itu. Dia berpaling padqudi Permana.
Tahu-tahu Adi Permana _mendengar suara-®
Madewa di telingaqﬁgl “"Kau _buat
pingsan Nindia Adi,’ cepat! Lafu~kau
duduk dan kerahkan tenagas dalammu!
Cepat kerjakan riq;phku! Cepat,

Adil" ér .

Adi Permana ! kebingungan. Apa
maksud Madewa, tetapi terdenga gi
bentakan di telingaflya, "Cepat! Adi,
lakukan perintahku! " Sebelum orang-

orang itu menyerang! “Ini kesempatan

yang bagus; selagi ereka masih
terbuai oleh kemenangan® = Adi.. .
lakukanlah...."

Adi Permana tak banyak tanya lagi. Dia
yakin akan sahabat barunya itu. Sambil
bersalto ke belakang, dia memukul
tengkuk‘ Nindia yang tersentak dan
terkular” pingsan. Lalu dia sendiri
duduk bersila dan menghimpun tenaga
dalamnya, seperti yang diperintahkan
oleh Madewa.

Orang-orang itu- terbelalak tak
mengerti . Pratiwi ~ dan KkKrampelaksa
berpandangan. Dan serentak menyerang.



Saat itulah Madewa meniup serulingnyal!

Suara seruling itu lembut dan
mendayu-dayu. Namun membuat Pratiwi
dan Krampelaksa terguling, serangannya

gagal. Dan suara seruling itu
mengejar, seperti menyentak-nyentak di
telinga mereka. Sakit _s.wsekall

dirasakan. Keduanya tak gmelanjutkan
sbrangan, malah duduk _bérsila untuk
menahan suara seruling 1i1tu dengan~
tenaga dalam masing-masing. £

Suara seruling itu sungggw“ﬂebat
akibatnya! f "
Pengawal -pengawal ang punya

tenaga dalam sedi
kelojotan. Mampus
berdarah. Yang men
bertahan. ‘Tetapi sedera menyusul yang
lain, dalam keadaan yang sama.
Serangan tersembunyi 1tu sungguh
hebat. Kedua oFang Ttu bergetar
menahan bunyi, yang bising di=telinga
mereka. Sementgra Adi Permana sudah
bergoyang hebat tubuhnya. Dari
mulutnya keluar darah kental....
Madewas~ meningkatkan permainan
serulingnya. la menambah tenaga
dalamnya. Dan penyentak. Semakin
garang dan bising suara seruling itu.
"Aaaaah!™ seruan itu terdengar
berbarengan dari mulut Krampelaksa dan
Adi Permana. Keduanya Jjatuh
bergeletak, dengan mulut dan .telinga
berdarah, namun masih mampu bertahan.

|t?r langsung pada
dengan  telinga
igah masih wigmpu



Sekuat tenaga agar ajal tidak
menjemput mereka hari  ini. Namun
Krampelaksa menemui ajalnya hari itu
juga, ‘karena dia masih dalam keadaan
emosi .

Pratiwi pun keadaannya  sudah
goyah. Dia sudah memerah habis«#€enaga
dalamnya. Dan tak kerasa lagi
membendung  jserangan serUIing sakti
itu.

Dia pun terhuyuﬁa ke belakaﬁg
Ambruk. [

Dengan bibir dan telinga berdarah
pula.

Melihat lawan-1 fggnya- semua
ambruk,. Madewa m ndﬁgntikan meniup
serulingnya. Lawan-lawannya ah
tidak mampu bertahan. Memang sebuah
seruling sakti. Dany dia berpikir,
kalau tidak dihentikan, Adi Permana
bisa mati terkena seraﬁgan serullng
itu.

Dengan beggegas dia memeriksa
tubuh Adi Permana. Didudukannya pemuda
itu. Dia pun#bersila di belakangnya.
Ditekannyakedua telapak tangannya di
punggung-p pemuda i1tu. .

Ketrka dia akan mengal irkan
tenaga dalamnya, mendadak dia
terguling. Sebuah serangan bersarang
di punggungnya. Madewa bangkit dengan
sigap.-

" Seorang wanita cantik dan .seorang
jembel tua telah berdiri di



hadapannya. Madewa mengenal jembel tua
itu, jembel yang pernah di tolong oleh
Adi Permana.

"Ada apa dengan kalian?" Wanita
cantik i1tu terkekeh. Jembel. tua itu

membentak, "Kau pemuda jahat! Kau
telah melukai anakku iIni! Akw* akan
mpngadu Jjiwa denganmu!** >

Madewa ; terkejut. Adi - Permana
anaknya jembel tua itu? o
"Kalau’ anakku irﬂ’ sampai mepemui
ajalnya, aku bersumpah _~" -akan
membunuhmu!" seru ! jembel »tua itu
seraya _memeriksa ubu Adi @ Permana
yang terkulai. la ! menangis :tersedu-
sedu. "Hu...hu... fanakku... mengapa
sampai begini, Nak?'Sekian tahuq!iita
berpisah, tapi !Stelah bertemu,
suasananya begini. Kau akan berangkat
meninggalkanku." Jembel, tua menangis
lagi. Tetapi mendadak dia mengangkat
wajahnya '‘Kau?' bentaknya pada-Madewa.
"'Kau telah — menyebabkan kematian
anakku! Kau harus kubunuh! Kau harus
kubunuh?!** j
Madewas~ mundur ‘selangkah. Apa-
apaan ini? la tidak mengerti akan
semua ini. Dan jembel tua itu seperti
menghalanginya mendekati Permana.
Padahal dia“ harus segera ditolong,
kalau tidak, sahabat barunya itu bisa
mati .
© "Jembel tua... kalau +benar..dia
anakmu biarkanlah aku untuk



mengobatinya™ bujuk Ma dewa.

"Tidak! Kau ingin membunuh
anakku!**

*Anakmu harus segera diobati."

"Tidak! Aku tidak mau anakku
diobati oleh orang jahat macam kau!
Kau tngin membunuh anakkul ' ..

Madewa menjadi sexba salah.
Posisinya terjepit. Dia' harus bisa /
menyelamatkan nyawa _ Adi Permana. =

Tetapi bagaimana? ; Dia harus
menyingkirkan jembel ftua ini. Dah juga
wanita cantik itu. -

Tetapil sebelumf Madewa bergerak,
jembel tua itu erseru, «'Pandan!
Tolong aku... kau fbunuh pemuda #tu.
Tolong pandan... bunuh pemuda it

Wanita cantik i hanya terkekeh.
la beranjak mendekati Madewa dengan
genit. Tatapannya., manja dan mesra
sekali. Mendadak! MadeWa ~merasakan _*
sesuatu menyentak-nyentak tubuhnya.

Nafsu birghinya bangkit karena
tatapan wanita  itu. Hel, Madewa
merasakan ada’ sesuatu yang tak wajar
terhadap dprinya.

Ini pasti buat-buatan, bukan
nafsu birahi alami dari dalam dirinya.
Dia smenghalau serangan diam-diam itu
dengan membalas menatap kedua mata

*wanita itu.

Wanita itu tetap tersenyum-
senyum. Tetapi mendadak dia=mengaduh.
Mengusap kedua matanya yang dirasakan



perih.

Benar dugaan Madewa, mata wanita
itu mengandung hipnotis yang
membuatnya dimabuk birahi.

“Sialan!" gerutu wanita #tu. Lalu
dia menyerang Madewa. Gerakannya cepat
dan tangkas. Dua buah pukulan™ dan
kakinya menyerang secara® serentak.
Gerakan yang aneh, tetagﬁ'mantap- /

Madewa = memapaki dengan jalan~
menerjang « pula. D buah  tenaga
beradu. Madewa terkejut. Tenaga” dalam
lawannya tidak boleh dianggap ringan.

Walaupun tida mgpbuatnya ter-
huyung, tetapi j riigarinya terasa
kesemutan.

Wanita itu pun. merasakan i-
kian. Tetapi dia ad‘k parah. Dadanya
terasa sesak. ' N

Tiba-tiba dia menjerit keras. Dan
menyerang dengan ﬁecepafan yang luar
biasa. Lagi-lagi Madewa memapaki,
tidak menggunakgn pukulan andalannya.
Madewa hanya ; memakal jurus Tembok
Menghalau Badai. Dia berpikir, wanita
ini dan ~jembel tua yang masih
menangis,hanya orang-orang.yang salah
paham.

Lagi dua buah pukulan beradu.
Kali ini wanita itu terhuyung. Dan
ambruk.

"Pandan Ningsih!* jerit si jembel
tua _ sambil memburu. la =~merangkul
wanitas itu. "Kau  tidak apa-apa,



Pandan? Kau tidak apa-apa, bukan?'
Wanita itu tersenyum, walau dari
mulutnya mengeluarkan darah.
"Aku tidak apa-apa, Karto. Aku
akan membunuh pemuda itu . untukmu.
Pemuda itu yang menyebabkan anakmu

hampir mati, bukan?" g
) Jembel tua 1tu manggUt dengan
terburu-burus ~

Wanita cantik itu_tersenyum. "Kau-ﬁ
tolonglah @nakmu, Karto. Biar pemuda
itu aku yang menghadapi...." _~ =

Wanita cantik ' itu bangkit dan

siap menerjang Madewa 1 .

“"Tahan!"™ seru Mﬁﬂ%&g buru-buru,
mengingat nyawa i’ Permana dalam
bahaya. "Kita sudahi dulu perteqiiran
ini, semua ini tidakfberguna.

Karena ini hanya salah paham.

Pemuda  itu kawan “seperjalananku.
Dia baru saja kera serdhgan seruling
naga. aku harus segera menelongnya,
kalau tidak akap segera mati Sekarang,
perkenankan aku. untuk . menolongnya.
Kalau aku memang berniat membunuhnya,
kalian boleh membunuhku nanti. Aku
tidak akan melawan." .

“"Tidak!"™ seru jembel tua. "Aku
tidak mengizinkan anakku disentuh oleh
kau! Kau jahat Kau hendak membunuh
anakku! Tidak perlu mempengaruhiku,
dengan mengatakan anakku Ini kawan
seperjalananmul"

Tiba-tiba wanita cantik itu




menoleh. 'Karto, aku rasa benar.
Pemuda ini kawan seperjalanan anakmu,
Bukankah kita melihatnya+bertanding di
tanah “genting beberapa minggu Yyang
lalu? Kau masih ingat, Karto?' |
Jembel tua 1itu terdiam beberapa
saat. Tiba-tiba dia mengangguk dan
tertawa-tawa. >
" "He... she...  benany benar kau,
Pandan. Aku ingat sekarang, pemuda ini~
yang bertarung denégn orang Jyéng
bernama Wirapati di tanah _génting
waktu itd. Ya, vya, aku ingat. Aku

ingat." >
Madewa kaget u%p mendengarnya.
Berarti kedua ora ini telah lama

membuntutinya. Tetapi meanIgar
penuturan * barusan, ia agak gembira,

Karena ada kesempatan, untuk menolong
temannya itu, yaqg tak tahunya anak
dari jembel tua. ",

"Benar, aku yang bertarung. di
tanah genting waktu itu. Dan anakmu,
adalah sahabatku yang membantuku.
Bagaimana sekarang, aku diperbolehkan
untuk mengebatinya?"

Yo ya?" Si Jembel tua
menyingKir . Seolah memberi jalan.
Madewa buru-buru menghampiri Adi
Permana. Nafasnya tinggal satu-satu.

Wajahnya pucat sekali. Dan lemah
tubuhnya. Kembali Madewa mendudukkan
pemuda itu. Dan dia bersila.. Di
tekannya kedua telapak tangannya di



punggung - Dan dialirinya tenaga
dalamnya.

Si jJembel tua dan_wanita cantik
itu hanya memperhatikan tanpa berbuat
apa-apa.

Pengobatan itu berlangsung agak
lama. Peluh sudah bermandi==tubuh
Madewa dan Adi Permana. >

"Huak!" jAdi Permanagmuntah darah.
Bertanda darah kotor _Sudah ada yang-'
keluar. Tahan sedikity, Adi...." #

Madewa mengalirkan hampir separuh
tenaga dalamnya. la rela fmelakukan
itu, walau tubuhaya dah' terasa
lemah. Adi Perman dah dua kali
menolongnya dari kematian.

Menotok beberapa jalan dar an
melonggarkan pernafasan Adi Permana.
Lalu tangannya berger cepat. Merobek
pakaian depan Adi Permana.

Dan bukan maliin tereJutnya dia,
ketika tangannya langsung menyentuh
dua buah gundukan halus yang lembut!

“Oh. .. .. P

Madewa meharik tangannya kembali.
Dan cepat gsmenutup dada Adi Permana.
Ternyata .sahabatnya ini Seokang wanita
yang menyamar' Jelas dia kaget, karena
tangannya menempel pada buah dada
wanita itu. Madewa tidak Jadi
menyalurkan tenaga dalamnya.

Wajahnya mendadak.memerah.

" Bukan dia saja yang kaget,.  tetapi
si jembel tua itu juga. la terbelalak.




Tak percaya mendekati Adi Permana. Dan
dengan seenaknya dia menyingkap
pakaian Adi Permana, seolah tak
percaya melihat buah dada wanita itu.
"Oh, dia bukan, dia bukan
anakku!" serunya tiba-tiba. Membuat
Madewa dan wanita cantik itu terkejut.
"Benar dia bukan anakmt, Karto?"
tanya wanitas cantik itu. /
“Bukan, bukan! Anakku laki-lakil~
Bukan dia¥ Dia pereégtanl Dia _puﬁya
buah dadal!" jembel /tua itu memrjerit-
jerit pilu. Dan nenangis wterguguk.

"Hu... hu... ke man Iag;rharus kucari
anakku...." l}r .

Wanita cantik memeriksa tubuh
Adi Permana. Benar, dia bukan i-

laki, dia seorang WSFita- Wanita itu
menghampiri dan membujuk jembel tua.

"Jangan menangis, . Karto. Kita
cari lagi anakmu & u..~ ™

“"Hu... hu... aku sedi#h,. . . aku
sedih, Pandan. ;2 Dia ternyata bukan
anakku... hu..s hu... anakku...."

“Sudahlah kita akan mencarinya
Iagl“
"Kau tldak perlu ikut,. kau akan
membunuh anakku®®
Wanita cantik itu menggeleng.
“"Tidak, "aku tidak akan membunuh
®anakmu. Aku pasti akan menyayangi
anakmu. Seperti aku menyayangimu..."
" Jembel tua itu terdiam: .Menatap
wanitascantik itu tak percaya.



“Benar?*

Wanita cantik itu mengangguk.

Jembel tua itu memeluknya.

Sementara itu Adi Permana muntah
lagi . Madewa menghela nafas. Dia harus
segera menolong sahabatnya Blagi. Tak
perduli siapa sahabatnya ink« Laki
atau wanita.

Sambil memejamkan maténya, Madewa
membuka pakaian sahabatnya i#tu. Dan~
tangannya smenyentuh IEShbali gungukan
halus yang lembut:s Hati-hatf ~dia
menyalurkan tenaganya lagi.~Kali ini
matanya tetap terpejam.

Dan terdengar ahabatnya itu
bernafas normal kembali. Setelah
selesai, Madewa ru-buru mqﬂ'tup
pakaian itu. <

Mata sahabatnya'y perlahan-lahan
terbuka dan terbelalak“melihat Madewa
telah menganeingi 5akaiaﬁnya-

"Oh! Kaul! Plak! Plak!!'"

Dua buah tamparan mampir di pipi

Madewa. "Kau..s kau... aaahh...."
Madewa = cépat “menunduk. '‘Maafkan
aku, Saudap¥... sungguh mati aku tidak
bermaksud® buruk... aku “hanya ingin
menolongmu. '
"Tapi.-:. tapi kau melihat...
kehormatanku...suara Adi Permana

menghilang berganti suara wanita yang
tersendat antara marah dan malu.
Wajahnya memerah.

Madewa tetap menunduk. ‘‘Maafkan



aku... aku tidak bermaksud kotor
terhadapmu, Saudari. Aku tidak
menyangka kau seorang wanita Aku tetap
menyangka kau sahabat baruku yang
bernama Adi Permana.

Lukamu parah. Aku masih tetap
menyangka kau seorang laki-laKki....
Dan... aku.._gaku.._.._."

" Madewa ; menunduk dengan wajah !
memerah. L s
Wanita' itu menundﬁk pula. Isgkﬁya

terdengar perlahan. Kehorpatannya
dilihat ‘oleh pemuda inis  Betapa
malunya. Betapa marahnyas Tetapi pe-

muda ini bermaksud hendak menelongnya.

Terdengar suara ‘dari arah sam-
ping, "Benar Karto, dia sqilang
wanita."

"Ya, ya... dia bukan anakku. Dia,
bukan anakku. Anakku“.seorang laki-
laki, yang pasti telah tumbuh remaja.
Aku tahu Pandan, anakku pasti. tumbuh
dengan gagahnyg. Dia akan menjadi
orang yang perkasa...."

"Kalau = # begitu, ayo kita
pergig. . .~

"Ya, syal Kita pergi-.Kau tidak
akan membunuh anakku kan  jika ber-
temu?"

“"Tidak! “Aku akan menganggapnya

* sebagai anakku sendiri”

"Ya, ya, anakkussendiri. Dan aku
ayah_kandungnya. Oh, Madewa =, .

Madewa serentak menoleh. Disang-



kanya jembel tua i1tu, memanggil
dirinya. Tetapi dia tengah meratap dan
menatap langit. bukany; = dia bukan
memanggi Inya.

Mendadak dada Madewa _berdebar.
Debar keras. Orang 1i1tu memanggil
anaknya? Madewa? Laki-laki?2«+Tumbuh
perkasa. Bergetar tubuh Madewa. Siapa

drang tua itu? r, /
"Jembel tual!' panggil Madewa pada~
keduanya yang akan beég%jak. £

Kedua = orang tua itu berhenti.
Jembel tua itu tertawa pelans

“Hes £ . he_ s aaf maafkan aku
anak muda. Benar ia) sahabatmu. Dia
bukan anakku. Anak aki-laki. Bukan
dia, bukan dia." . ¥ i

"Jembel tua....'

"He. he... aku.t hu maksudmu, kau

masih marah buK?n? ‘Mgaf, maafkan

"Bukan itul!"

"Lalu apa, gnak muda?"

"Stapa nama anakmu, Jembel tua?"

""Oh, dia? Kau pernah bertemu? Di
mana?, dimana? Cepat" katakan padaku,
di mana dia berada sekarang2:

"Aku _tidak tahu dia di mana.
Tetapil siapa nama anakmu itu?"

"He... 'he... nama vyang bagus,
Madewa Gumilang. Kau pernah mendengar
nama 1tu? Pernah?"

" Madewa tersentak. Mirip .. dengan
namanya. Hati-hati dia menatap jembel



tua i1tu. Diingat-ingatnya kejadian 15
tahun yang lalu. Dia hanya ingat, dia
dan ibunya meninggalkan "rumah. Dan
ibunya baru bercerita, tentang semua
yang telah menyebabkan mereka.pergi.
"Apakah nama ibu anakmu Warsih
Inten?'" tanyanya hati-hati. .
"He... he... ‘kau meAgenai ibu
anakku, rupanya. Ya, ya:fDia istriku.
Tolong beritahu aku aqpk muda, di mana~
dia beradassekarang?" Y o
Madewa terdiams Lemas _seluruh
tubuhnya. * Ini pasti ayahnya. Pasti.
Ayah yang dirinduinya. xpng sudah lama
tak bertemu dengannya. .
Mendadak dia m njgtuhkan diri di
depan jembel itu. ] —

"Ayahi' !;

Jembel itu herap. Juga wanita
yang mendampinginya.

"Apa maksudmu® Anak muda?" Madewa
mendongak. -

"Ayah.,, akulah anakmu... anakmu
ayah..."

""Kau?"

"Ya, aku anakmu: Yang telah 15
tahun tidak pernah bertemu..Aku Madewa
Gumilang, Ayah."

"Hhh! Mana mungkin? Kalau begitu,
siapa namaku, hah?"

“"Ayah, aku anakmu. aku tahu
namamu. Kau... bernama... Kartonggolo
ayah, dan Warsih Inten 1bukue..."

Jembel tua i1tu tersentak. Inikah



anaknya? Mendadak dia menubruk Madewa.
Menyingkapkan pakaian di lengan kanan
Madewa .

Tompel besar yang menjadikan
tanda kelahiran Madewa, ada di lengan
kanan pemuda itu!

Ya, dia anaknya. Anaknya_.wyang 15
tahun telah ;hilang. Jembel tua itu
memeluk Madewa dengan erat. Kedua ayah |
beranak itu berpelukan_dengan terharu. =

Pandans Ningsih /° menghapus _#air
matanya. J o

Adi ! Permana | yang _diketahui
sebagai wanita menallan rasa haru pula.

"Ayah. .. aku rindusfpadamus ...

Kartonggolo ngis tersedu-
sedu. la mencium sekujur uh
anaknya. Dia rindu p@ila. Lalu, lalu di
mana istrinya? Di mana,Warsih Inten?

"Madewa. . . di mana, di mana
1bumu?* 4 .

Wajah  Madewa berubah =.menjadi
mendung. la menggeleng, pelan.

"lIbu sudah lama meninggal, Ayah.
Dia bunuh diri ketika akan diperkosa
oleh orang-orang jahat...."

"Oh, #Custi. Betapa besar dosaku
kepadanya.'"

*Sudahlah, Ayah. Kita sudah
bertemu.’”” Madewa berdiri. Menatap
Pandan Ningsih. Pandan Ningsih risih
ditatap demikian. Disangkanya anak itu
akan_ marah padanya, pada erang..yang
menyebabkan semuanya menjadi




berantakan. Tetapi,

“BU. L

Pandan Ningsih tersentak.

Pemuda itu memanggilnya lbu? Ilbu.
Ibu. Ibu. Oh, Dewa. . . betapa
bahagianya... Pandan Ningsih tanpa
ragu lagi memeluk Madewa. g

Suasana haru. >

Kartonggolo tersenyum. Putranya |
sedikit pun tidak mepampakkan dendam~
pada Pandam Ningsih. ; £

Tiba-tiba, "Awaaaass!" tgrdéngar
suara Adi ‘Permana memekik.

Pratiwi tengal Qgﬂgkit dengan
susah payah dan melan€arkan «serangan
dengan sisa tenagafya yang terakhir.
Dia ingin pemuda itu mati bers a.
Maka dia nekat berjfbaku. Saat Madewa
tengah membelakanginy

Pratiwi memekik . _panjang dan
menerjang. Bersdmaan 'dengan itu,
Kartongolo melompat, "“menghalau
serangan Pratiwi pada anaknya.

Dan "Des! Aaaah!™

Keduanya @ambruk.

Pratiwi” mati dengan sisa
tenaganya“terakhir. Kartonggolo ambruk
tergeletak penuh darah.

*“Aayaaaaah...! jerit Madewa

kaget. la memburu. Ayahnya terkulai
* lemah penuh darah.

"Ayah. .. ayah. .. mengapa kau

lakukan itu?"
Kartonggolo tersenyum walau



kesakitan. Istrinya memburu pula. Juga
Adi Permana.

“"Karto...." rintih _Pandan Ningsih
pilu. Tak kuasa melihat suaminya penuh
luka.

Tetapi Kartonggolo tersenyum.

“"Madewa... aku puas, bisasberbuat

kebaikan kepadamu, dig# akhir...
Widupmu.... ySelama inist. aku telah |
menyia-nyitakanmu... aku... aku... akan*
segera menyusul - ibumu. .. Madqwaf.-

Juga... jagalah d.._sdirimu... _ah.o_ "

Rintihan panjang mengakhiri hidup
Kartonggolo. Tubuh itg;rterkulai di
pangkuan Madewa. .

Melthat sua ing; meninggal,
Pandan Ningsih m jerit—jerit,.f la
mengambil sebi IahS pedang yang
berserakan. Tanpa sempat dicegah, dia
sudah menusukkan pedang itu ke
dadanya. 4 .

"Aku akan menyusulmu, Kartel!l'

Dan tubuh jtu ambruk pula penuh
darah.

“lbul™

TetapigPandan Ningsih sudah mati.

Suasana sepi. Hening:..Angin pun
seolah~ tak mau berdesir. Madewa
menatap kedua orang tuanya yang telah
menjadi mayat. Tak sadar air matanya

*“menitik.

Baru sekarang dia bertemu dengan
ayahnya.

Dan baru beberapa menit pula



harus meninggalkan semuanya. Pertemuan
tadi seolah menambah kedukaan saja.

“"Ayah... 1dbu... damailah kalian
di sisi Tuhan..." Madewa memejamkan
matanya. Air matanya merembes. ke luar,
mengalir di pipinya.

"Madewa...." —
) Madewa menoleh: Adi Refmana. Dia
tersenyum. #

"Semua sudah berthir, Saudarin..-f
Maafkan aku. ... f Y o

"Tidak ada yang perlu” ~di-
maafkan...."  Gadis itu  mengusap
matanya. Mengangk jahnya. Dia
tersenyum: Dan me %&r eng perlahan.
"Aku berbela sung atas kematian
orang tuamu,” katanya pelan.

“"Terima kasih, audari.... Hanya
sekejap kami dipertemukan Tuhan...." |

""'Sudahlah, biarlah = yang lalu
berlalu..." f ",

Madewa tersenyum, getir.

""Aku mgnta maaf atas
kelancanganku stadi. Sungguh Saudari
aku tidak tahd kau seorang wanita..."

"Tidaksapa, aku tidak marah..."

“Suggguh?" .

Gadrs_ 1tu mengangguk, agak sedih.
la menatap Madewa . ""Kau tidak
mengenali ku, Madewa..."

Suara gadis itu bagai

menyentaknya. Madewa: mengingat. Yah,
sudah lama sebenarnya ia dngat..itu.
Gerakan-gerakan silat si gadis seperti



pernah dilihatnya. Permainan sepasang
pedang kembar, jurus pukulan seribu
dan keris vyang diberikan kepada
Nindia, seperti pernah dialaminya
dulu.

Tiba-tiba Madewa menghela nafas
panjang. Terharu dia menatapgadis
itu.

"Kau. kau... Ratih Ningrum?”

tanyanya ragu-ragu. # :

Mata <gadis itl berkaca-kaca.
Tiba-tiba ia merangkul Madewgrdéngan
erat. g f "

""Madewa kekasi u.i;raku... Ratih
Ningrum kekasthmu dalug.~.." &

Madewa balas merangkul .

#Oh, RCUSEL- 2 ita dipertqiikan
juga akhirnya, WaIEP dalam keadaan
begini..." ' N

Gadis itu memang "Ratih Ningrum.
Seperti yang disarankan™.oleh ketiga
gurunya sebelum dia berangkat,. .dia
menyamar sebagaj laki-laki dan mengaku
bernama Adi Permana.

Dia memelMk kekasihnya dengan air

mata memitik. Pencarian dan
penyamarannya telah berakhik.

Madewa mendengar gadis itu
mendesah. la, mengangkat wajahnya.

Diciumnya bibir gadis itu dengan rasa
*rindu yang membara. Tetapi mendadak
Ratih Ningrum melepaskan bibirnya.”

" "Madewa... ada hubungam - apa..kau
dengan... Nindia?" tanyanya tersendat.

-



Sudan lama dia memendam cemburu yang
amat sangat melihat gadis itu selalu
bergayutan di lengan kekasihnya.

Ditahannya perasaan cemburunya
waktu 1itu. Dan sekarang dia harus
menumpahkannya .

Madewa tersenyum. Kekasthnya
cemburu. >
' "Dia hanya putri :Séorang kaya
yang bernama Abindamanyu. Aku hanya*
disuruh menyelamatkannhya dari tangan
Wirapati, vyang telah kitq_r"Bunuh
bersama-sama. Dan ! kau tak perlu.
cemburu, aku tidak unyg;hubungan apa-
apa dengannya. Ak nya menganggap
dia adik. Dan seorafg/putri orang kaya
yang harus kuselamatkan."

"Ratih... kini kau seorang gadis
yang pandai bersilat. Pasti tiga
pengawal sakti i1tu telah menurunkan
i Imunya padamu..." ",

Ratih Ningrum mengangguk....Dan
bercerita tentapg kepergiannya. Selain
ingin mencariy pemuda itu, dia juga
ingin mencarifpembunuh ayahnya.

Madewas~ tersentak. Biparsena. ..
dia mat¥ tanganku, desahnya dalam
hati. Kpakah aku harus mengatakan
semua ini? Ah, pasti gadis itu marah
sekali. Tetapi dia harus mengatakan
semua I1tu.

Dan gadis itu terbelalak
mendengar pengakuannya. Serentak. -ia
melepaskan rangkulannya dan berlari.




Matanya nyalang.

"Kau?2!"' serunya marah.

"Tenang dulu, Ratih. .. mar i
kujelaskan...." Perlahan Madewa menje-
laskan semuanya. Dan terlihat. kekasih-
nya menunduk menangis. Kemarahannya
mereda. Madewa merangkulnya.="Kita
sama sama kehilangan kasih#Sayang dari
ayah, Ratih? Tapi kau mgngerti bukan?
Aku terpaksa membunuh_ayahmu, karena*
dia adalah orang ségat yang pafus
dimusnahkan? Kau mengerti, Ratih?'™

Ratih’ Ningrum ' mengangguk-angguk
dalam dekapannya ekagjhnya. Madewa
menghela nafas lega dr .

Tanpa mereka sadari Nindia sudah
tersadar dari pingsannya. la teq"ﬁut
melihat Madewa  me&rangkul seorang
gadis. Tetapi herangya, gadis itu
berkumis tipis. Oh, "dia pasti_ Adi
Permana, yang ternyata seorang
gadis. ... -

Dan berada ,dalam dekapan Madewa,
pemuda yang digintainya....

Hati Nindia © terkoyak melihat
kenyataan J4tu. Keduanya jelas saling
mencintail Tinggal dia Yang,sendiri.
Pandangannya nanar dan terluka. Dia
tidak mungkin dapat meraih cinta
pemuda itu.” Biarlah Madewa bahagia
dengan gadisnya.

Tanpa menimbulkan suara, Nindia
meninggalkan tempat itu dengan..diam-
diam. Dan sepasang kekasih itu



terkejut, ketika tidak menemui Nindia
di tempatnya.

Sayup-sayup terdengar suara dari
kejauhan, *"Madewa sayang-.. kudoakan
kau berbahagia dengan gadis itu...."

“Nindia," desis Madewa pelan,
pada angin. g

Madewa @akan  mengejar, tetapi
Ratih Ningrum menatapnya- Tatapan
gadis i1tu penuh sinar_cemburu. Madewa*
menjadi serba salahs” Dia mencintai
gadis ini, yang selalu dirinduinya.
Biarlah Nindia mencari jalanmya.

la menghel fas, dan
menguburkan mayat ah dan ibu
tirinya. Setelah mengajak Ratih

Ningrum meninggalkan tempat itu.qff
Tak lama merekay pergi, Ki urah

Lanangneweng dan anakybuahnya datang.
Mereka terkejut melihat mayat-mayat
itu. Dan bersorak géhbira ketika
mengetahui bahwa mereka adalah orang-
orang Perkumpulan Telapak Naga! Orang-
orang yang mereka benci!

E k=
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Di rumah besar itu, sedang
terjadi rapat. Nampaknya sangat
penting, karena di . luvar _rumah itu
beberapa orang siaga menjaga, lengkap
dengan senjata.

L



Juga di tempat penjuru rumah itu.
Rapat berjalan dengan - baik, tidak
terjadi  bantahan-bantahan yang bisa
menimbulkan pertempuran darah.

Rapat dipimpin oleh seorang laki-
laki tua berjubah putih. la memakai
angkin berwarna biru. MWajgahnya
menampakkan kebengisan _#ang luar
biasa. Di tangannya 'teppégang sebuah
tongkat berkepala ular. Orang-orang~
rimba persilatan memberinya gglér:
Datuk Sakti BerjubahfPutih. = _~ -

Rapat’ berbentuk empats persegi
panjang. Di barisan elah Kkiri,
duduk tiga orang ki=laki berkepala
gundul Masing-masin emegangi sebuah
rantai dan di ujung rantai 1tu
terdapat ° sebuah ndul berduri..
Mereka menamakan diri Tiga Malaikat
Berantai Emas. .

Dihadapan mefeka duduk seorang
wanita dan dua orang laki-kaki.. yang
jauh berbeda ,Usianya. Wanita itu
berwajah cantik. Dan senyumnya begitu
menghanyutkant Lirikan matanya, bisa
membuat oFang mabuk kepayang. Dia
bernama _.Roro Antika. Tetapi orang-
orang ~rimba persilatan menjulukinya
Dewi~Maut. Karena setiap kali kepruk,
orang bisa mati seketika. Dan Roro

* Antika tidak akan melepaskan musuhnya
sebelum menemui ajal.

" Bahkan dia pernah menyiksa. .salah

seorang musuhnya dengan ribuan ekor




semut.

Laki-laki yang duduk di sebelah
kirinya, adalah seorang laki-laki
muda. Berperawakan tampan dan ganteng.
Usianya paling tidak 27 tahun. Sejak
tadi dia selalu berkipas. Dan kipasnya
itu mengeluarkan aroma yanges+#sangat
harum. Dia menamakan dlrlnya Pendekar
Kipas Sakti. r ¢

Dan di sebelah _kirinya duduk~
seorang laki-laki tua bertubuh pendek
dan gemuk. Kalau dilihat Iebah tua
dari DatuK Sakti Berjubah Putlh Orang
itu - hanya tenang-ténan aja. Bahkan
kelihatan: mengantuk: lebih banyak
meme jamkan ma a daripada
mendengarkan jalannya rapat itu-q“'mun
walaupun * nampak lalu mengantuk,
pendengaran kakek i sungguh luar
biasa. Dia bisa mendengar suara
sekecil apa pun. Dan dia" dijuluki Dewa
Tua Pengantuk. Mereka adalah. orang-
orang dari golopgan putih.

Kali ini rupanya rapat itu
mengenai  munculnya seorang wanita
sakti  yang berjuluk Dewi Cantik
Penyebar #Maut. Dengan beberapa orang
anak uahnya, dewi itu telah
menyebarkan maut yang sangat mencekam.

Mereka “membuat kerusakan dan
keonaran di setiap desa. Merampok.
Membunuh. Bahkan menculik beberapa
orang bayi entah mereka apakan,.karena
orang «tidak ada yang tahu di mana




tempat Dewi Iblis itu beserta murid-
muridnya berada.

Dan sebagai orang_dari golongan
putih ‘orang-orang yang berkumpul itu
merasa berkewajiban untuk ..menolong
yang lemah dengan berusaha mengusir

mereka. —
Datuk Sakti Berjubah Putih
mengangkat wajahnya. _J' !
=Yahiie kita arus Bersatu -
menghadapi +Dewi CantiﬂhPenyebar Madt,

yang konon ilmu kesaktiannya ~Sampai
sekarang belum ada yang menandingi."

Terdengar suard depgusan bernada
mengejek.: Dengusan® i keluar dari
mulut Roro Antika atau si Dewi Maut.
Dia merasa kesal Karena Datuk mS@kti
Berjubah "Putih_  begitu mengagungkan
nama Dewi Cantik Penyebar Maut. Bahkan
menyuruh mereka bersatul

Bah! Dia senfiri Mhmpu membunuh
dewi sesat itu. T

"Lucu! Kay begitu ketakutan
sekali, Kakek!! "ejeknya langsung pada
Datuk Saktis# "Biar kalau bertemu

nanti, akus“yang akan menghajar dewi
sesat 1tul Berani-beraninya.dia muncul
membuat onar. Dia belum tahu luasnya
lautan tingginya langit!"

"Aku bukannya ketakutan, Dewi.
Tetapi dengan bersatu, tenaga kita
lebih banyak dan « kuat. Mungkin,
menghadapi anak buahnya sajasy mm.belum
tentu sanggup, " kata kakek itu



bijaksana.

"Hhh! Kau ketakutan, Kakek! Di
mana nama besarmu in¥? menghadapi
keroco-keroco itu kau begitu pucat?"

Sekian dulu sampai disini, kisah
selanjutnya dapat anda ikuti e

! "Dewi cantik Penye Maut''
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